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A. Latar Belakang Masalah 
Bisnis kos-kosan memang cukup menjanjikan terlebih di kota-kota pusat 
perdagangan, pelajar maupun industri. Usaha ini dapat dijalankan hanya dengan 
memanfaatkan kamar di rumah yang tidak lagi dipakai atau berpenghuni atau bisa 
juga dengan membangun rumah kos secara pribadi. Selain penghasilan yang terus 
mengalir setiap bulannya, sebagai usaha jangka panjang pemilik kos-kosan bisa 
menikmati keuntungan dari terus naiknya nilai tanah. Pengelolaan atau manajemen 
sebuah usaha kos-kosan ini juga tidak begitu rumit dan sulit. Manajemen pengelolaan 
kos sangat diperlukan agar segala sesuatu yang dibuat sesuai dengan harapan serta 
nilai dan norma yang ada dalam masyarakat. Manajemen merupakan hal penting 
dalam mencapai suatu tujuan agar hasil dari kegiatan tersebut menguntungkan semua 
pihak dan tentunya membatasi hal-hal yang dapat merugikan dalam hal ini adalah 
perilaku individu (mahasiswa kos). 
Husaini Usman (2006: 35) menyatakan “Manajemen sebagai suatu bidang 
ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami 
mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan dan 
membuat sistem ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan”. Dengan demikian 
manajemen pengelolaan kos merupakan suatu pengetahuan dasar untuk mengelola 
kos menjadi lebih baik agar membantu dalam melaksanakan tugas-tugasnya atau 
kegiatannya dalam upaya mencapai tujuan. 
 Memang kebutuhan akan rumah petak untuk disewakan pada kalangan 
berpenghasilan menengah ke bawah bisa jadi salah satu alternatif pemasukan bagi 
yang kebetulan mempunyai modal berupa sebidang tanah dan penambahan biaya 
bahan bangunan sederhana. Hal pertama yang menentukan bagus tidaknya prospek 
bisnis kos-kosan adalah lokasi yang menjadi penentu harga kos-kosan. Lokasi 
strategis itu biasanya berada di wilayah perkantoran atau kampus.  
Sekilas ketika berbicara tentang kos-kosan secara otomatis asosiasi 
masyarakat akan tertuju pada tempat singgah sementara dan peristirahatan mahasiswa 
setelah lelah beraktivitas di kampus. Keberadaan tempat peristirahatan mahasiswa ini 
merupakan hal yang biasa dijumpai hampir disekitar lingkungan kampus. Mahasiswa 
dapat memetik hikmah dibalik kehidupan kos yang lengkap dengan segala 
keterbatasan dan kesederhanaannya. Dalam interaksi sosial misalnya kos-kosan 
sangat strategis sebagai media bersosialisasi. Banyak fenomena baru yang dapat 
ditemukan ketika berinteraksi dengan sesama warga kos. Seringkali kita dihadapkan 
dengan teman kos yang memiliki kepribadian beragam dimana kita harus menahan 
ego kita di dalam membina hubungan baik dengan sesama teman kos.  Sebagai warga 
kos dituntut untuk bisa memahami komunitas sekitar baik di dalam maupun diluar 
kos.  
Kos selain digunakan sebagai tempat beristirahat juga merupakan tempat 
belajar, berdiskusi, berkreasi, mengerjakan tugas-tugas kuliah dan kebutuhan-
kebutuhan lainnya. Tentunya kalangan mahasiswa sangat mengharapkan kondisi kos 
yang nyaman dan representatif untuk belajar, berdiskusi dan berkarya. Namun, 
sayangnya fenomena kos yang hanya dijadikan sekedar tempat numpang tidur 
ternyata masih banyak menjangkiti mahasiswa. Misalnya saat berkunjung ke sebuah 
kos terlihat pemandangan para mahasiswa kos yang sedang asyik bermain gitar, 
nonton TV, pergi sampai larut malam, apel sampai lupa waktu dan sebagainya karena 
banyak yang beranggapan bahwa belajar formalitas hanya di lakukan di kampus saja 
sedangkan kos-kosan hanyalah sebagai refreshing dan sebagai tempat ngobrol 
semata. 
Barangkali faktor penyebab penyalahgunaan fungsi kos adalah kurangnya 
kedisiplinan dan kontrol dari pemilik kos dan juga dari individunya sendiri sebagai 
warga kos. Kurangnya kontrol itu membuka ruang lebar bagi mahasiswa kos untuk 
melakukan hal-hal di luar aturan yang ada seperti kebiasaan mahasiswa yang apel 
sampai larut malam dan bebasnya mahasiswa berkumpul dalam satu kos yang 
terkadang melebihi batas waktu yang sudah ada. Sudah selayaknya pemilik kos dan 
masyarakat sekitar bersikap partisipatif untuk selalu mengawasi keberadaan 
mahasiswa. Kos yang merupakan rumah kedua bagi mahasiswa diharapkan menjadi 
tempat yang nyaman dan menyenangkan selama masih menempuh masa studi kuliah.  
Adanya kos-kosan selama ini memberikan dampak positif dan negatif baik 
terhadap warga masyarakat sekitar maupun bagi mahasiswa sendiri dan juga 
sekaligus pemilik kos. Sehingga dengan demikian untuk mempelajari hal tersebut 
secara lebih mendalam maka digunakan suatu teori yang mampu menjelaskan 
bagaimana sebuah kos berpengaruh terhadap tingkah laku mahasiswa terutama dalam 
hal kedisiplinan baik itu pada kos laki-laki maupun perempuan dimana nantinya akan 
berpengaruh juga terhadap pengelolaan kos-kosan itu sendiri. Teori yang digunakan 
penulis untuk mempelajari keadaan tersebut digunakan teori perilaku organisasi yaitu 
suatu ilmu yang mengaitkan aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu 
organisasi atau suatu kelompok tertentu. 
Inti dari teori ini adalah bagaimana aspek-aspek yang ditimbulkan dari 
pengaruh organisasi terhadap manusia demikian pula aspek yang ditimbulkan dari 
pengaruh manusia terhadap organisasi. Kaitannya dengan masalah yang diteliti oleh 
penulis adalah bagaimana kedisiplinan dari kos laki-laki dan perempuan dapt 
menggambarkan bagaimana kos tersebut dikelola sehingga menentukan kualitas 
manajemen pengelolaan yang dilakukan. Mahasiswa berada dalam suatu kelompok 
tertentu dalam hal ini adalah kos dimana mereka memiliki pilihan untuk bertingkah 
laku apakah kearah yang lebih baik atau malah yang sebaliknya. Begitu pula sebuah 
manajemen pengelolaan kos yang baik akan memberikan pengaruh yang baik pula 
terhadap tingkah laku individu karena adanya batasan-batasan yang mengatur 
perilaku individu agar sesuai dengan aturan-aturan yang ada.  
Dengan keberadaan kos-kosan di sekitar kampus ini, ditujukan untuk 
mempermudah mahasiswa dalam melaksanakan segala aktivitasnya baik dalam 
urusan kuliah maupun waktu bagi mereka untuk sekedar jalan-jalan. Banyaknya kos-
kosan yang ada di sekitar kampus baik itu kos bagi laki-laki maupun kos bagi 
perempuan diharapkan memiliki kontrol yang kuat terhadap warga kosnya tanpa 
membatasi ruang gerak mereka untuk berinteraksi. Kontrol yang kuat ini nantinya 
diharapkan mampu membentuk rasa disiplin dalam diri mahasiswa kos yang tidak 
hanya berguna saat kuliah saja tetapi juga dapat tertanam dalam sikap mereka. 
Manajemen pengelolaan kos yang diatur dan dijalankan dengan baik paling tidak 
dapat dijadikan alat agar mereka tidak bertingkah laku di luar batas yang ada dan 
menjadi alat pengontrol mereka untuk selalu menegakkan disiplin. Dengan adanya 
kos-kosan baik itu untuk laki-laki maupun perempuan diharapkan mampu 
menimbulkan disiplin dalam diri mahasiswa didalam menaati peraturan yang ada 
sesuai dengan manajemen pengelolaan kos yang mereka tempati.  
Sumadi Suryabrata (1982: 35) menyatakan “Dilihat dari segi 
perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan 
pendirian hidup”. Pemantapan ini merupakan sebuah pengujian lebih lanjut pendirian 
hidup dan penyiapan diri dengan ketrampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk 
merealisasikan pendirian hidup yang telah dipilih. Pengujian pendirian hidup 
mahasiswa dilakukan dalam berbagai kontak sosial dalam berbagai kesempatan atau 
berbagai kelompok sosial salah satunya ditempat kos yang mereka tempati selama 
menempuh masa studi kuliah dan juga lingkungan sekitar kos. 
Dengan manajemen pengelolaan yang baik dan terorganisir dapat 
menciptakan suatu bentuk kedisiplinan baik didalam mengatur urusan kuliah juga 
dalam kegiatan sehari-harinya. Manajemen pengelolaan kos yang terkondisi dengan 
baik ditunjang rasa disiplin yang tinggi dari mahasiswa kos menjadi suatu kondisi 
yang sangat diharapkan didalam menciptakan kenyamanan dan keamanan bagi 
mereka yang tinggal jauh dari orang tuanya. Selain itu juga menjaga stabilitas 
lingkungan sekitar agar tetap terkendali dari keberadaan kos-kosan di sekitar tempat 
tinggal penduduk. Kedisplinan mencerminkan perilaku yang taat dan patuh pada 
aturan, norma, atau etika yang berlaku. Dengan adanya kedisiplinan maka semua 
komponen akan dapat melakukan kegiatan sesuai rencana yang telah ditetapkan untuk 
mencapai tujuan. 
Soegeng Prijodarminto (1992 : 23) dalam Buku Disiplin, Kiat Menuju 
Sukses, menyatakan bahwa: 
Disiplin adalah kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan atau ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi 
bagian perilaku dalam kehidupannya. Perilaku itu tercipta melalui proses 
binaan melalui keluarga, pendidikan dan pengalaman. 
 
Disiplin merupakan suatu yang menyatu didalam diri seseorang dan 
menjadi bagian dari hidup seseorang, yang muncul pada pola tingkah lakunya sehari-
hari. Dengan demikian suatu manajemen pengelolaan sebuah kos dimana terdiri dari 
kos laki-laki dan kos perempuan dimungkinkan memiliki tingkat kedisiplinan yang 
berbeda di dalam pengelolaannya karena terdapat karakteristik yang berbeda antara 
laki-laki dengan perempuan.   
Untuk mengejar perguruan tinggi berkualitas, calon mahasiswa maupun 
orangtuanya, tidak segan untuk mencari hingga ke luar kota bahkan luar negeri. 
Akibatnya, para mahasiswa itu harus mencari kost sebagai tempat tinggal mereka 
selama menempuh studi di perguruan tinggi tersebut. Mencari kos tampak seperti hal 
mudah, padahal seringkali tidak mudah menemukan kos  yang cocok dengan 
kebutuhan kita. Belum lagi bila harus mencocokan dengan ketersediaan dana yang 
minim. Mungkin tempat kos murah banyak tapi tentunya bukan sekedar kos  murah 
yang paling utama. Untuk itu kita harus memilih sebuah kos yang nyaman dan  juga 
aman bagi mahasiswa diantaranya mahasiswa harus memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut  di dalam pemilihan sebuah kos: 
1. Memastikan  dahulu apakah kampus tempat kuliah menyediakan asrama atau 
tidak? Beberapa kampus memiliki fasilitas asrama yang bisa disewa oleh 
mahasiswanya. Biasanya, asrama kampus memberlakukan biaya sewa yang 
murah dan terletak tidak jauh dari lokasi kampus.  
2.  Mengumpulkan  informasi tentang rumah atau kamar yang disewakan di 
sekitar kampus  apabila  tidak ada asrama kampus atau kehabisan tempat di 
asrama kampus. Manfaatkan iklan rumah dari berbagai media.  
3. Menentukan  mana yang sesuai dengan kebutuhan, sesuai dengan selera, dan 
sesuai dengan dana yang tersedia. Tempat kost bisa saja berupa kamar, rumah, 
atau apartemen.  
4. Memilih  lokasi yang tidak terlalu jauh dari kampus sehingga tidak membuat 
anda malas pergi ke kampus. Memilih  rumah atau kamar kos yang bersih 
karena anda akan tinggal cukup lama di sana. Pilih yang tidak mencampur 
penghuni laki-laki dan perempuan serta memiliki aturan mengikat tentang 
penerimaan tamu karena anda punya tujuan belajar.  
5.  Mempertimbangkan  faktor keamanan karena anda akan tinggal sendiri di 
rumah atau kamar kos tersebut. 
(http://domba-bunting.blogspot.com/2010/01/rumah-kost-yang-tepat-bagi-
mahasiswa.htm) 
Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: 
 “MANAJEMEN PENGELOLAAN KOS DITINJAU DARI 
PERBEDAAN JENIS KELAMIN DAN KEDISIPLINAN MAHASISWA DI 
KELURAHAN JEBRES KECAMATAN JEBRES KOTA SURAKARTA 
TAHUN 2010”.   
 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan antara manajemen pengelolaan kos mahasiswa laki-
laki dengan manajemen pengelolaan kos mahasiswa perempuan? 
2. Apakah terdapat perbedaan kedisiplinan antara kos mahasiswa laki-laki dengan 




C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah dan perumusan masalah tersebut di atas 
maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan antara manajemen pengelolaan kos 
mahasiswa laki-laki dengan manajemen pengelolaan kos mahasiswa perempuan. 
2. Mengetahui ada tidaknya perbedaan kedisiplinan antara kos mahasiswa laki-laki 




D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoretis maupun 
praktis sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoretis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa 
tambahan khasanah keilmuan dalam kajian masalah khususnya perbedaan 
manajemen pengelolaan kos ditinjau dari jenis kelamin dan kedisiplinan pada 
mahasiswa kos. 
b. Manfaat praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah semakin memberikan gambaran 
dan penjelasan tentang bagaimana kehidupan mahasiswa baik di tempat kos laki-
laki maupun perempuan di dalam melatih individu untuk taat dan patuh terhadap 
aturan yang ada sehingga dapat menimbulkan sikap disiplin dari dalam individu 
sendiri. Bagaimana kedisiplinan ini mampu melatih kemandirian mereka di 






A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Tentang Manajemen Pengelolaan Kos 
 
a. Pengertian Manajemen 
Perkembangan dewasa ini menunjukan makin cepatnya perubahan dalam 
segala bidang kehidupan, akibat dari efek globalisasi serta perkembangan teknologi 
informasi yang sangat akseleratif. Kondisi ini jelas telah mengakibatkan perlunya 
cara-cara baru dalam menyikapi semua yang terjadi agar dapat tetap bertahan 
hidup. Penekanan akan makin pentingnya kualitas sumber daya manusia merupakan 
salah satu respon dalam menyikapi perubahan tersebut, dan ini tentu saja 
memerlukan upaya-upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya 
manusia. Sehubungan dengan itu peranan ilmu pengetahuan menjadi makin 
menonjol, karena hanya dengan pengetahuanlah semua perubahan yang terjadi 
dapat disikapi dengan tepat. Ini berarti pendidikan memainkan peran penting dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan kompetitif. Ketatnya 
kompetisi secara global khususnya dalam bidang ekonomi telah menjadikan 
organisasi usaha memikirkan kembali strategi pengelolaan usahanya, dan sumber 
daya manusia yang berkualitas dengan penguasaan pengetahuan menjadi pilihan 
penting yang harus dilakukan dalam konteks tersebut. 
Pengetahuan telah menjadi sesuatu yang sangat menentukan, oleh karena itu 
perolehan dan pemanfaatannya perlu dikelola dengan baik dalam konteks 
peningkatan kinerja organisasi. Langkah ini dipandang sebagai sesuatu yang sangat 
strategis dalam menghadapi persaingan yang ketat, sehingga pengabaiannya akan 
merupakan suatu bencana bagi dunia bisnis, oleh karena itu diperlukan cara yang 
dapat mengintegrasikan pengetahuan itu dalam kerangka pengembangan sumber 
daya manusia. Dari sinilah istilah manajemen berkembang sebagai suatu bagian  
 penting dan strategis dalam pengelolaan sumber daya manusia pada sebuah usaha 
ataupun organisasi. 
Dalam pengelolaan suatu organisasi diperlukan tata kelola atau managerial 
yang baik. Pengetahuan dasar manajemen perlu dipahami dan diterapkan dengan 
baik oleh manajer sehingga akan sangat membantu dalam melaksanakan tugas-
tugasnya dalam upaya mencapai suatu tujuan.  
Menurut Husaini Usman (2006: 3) “Kata manajemen berasal dari bahasa 
Latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan agree yang berarti 
melakukan”. Kata-kata tersebut kemudian digabung menjadi kata kerja managere 
yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam 
bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk 
orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, management diterjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan. 
Unsur pengelolaan dan perencanaan selalu ditekankan dalam rumusan atau 
definisi tentang manajemen yang dikemukakan oleh beberapa para ahli. Menurut 
Mary Parker Pollet dalam Irine Diana Sari Wijayanti (2008: 1) “Manajemen sebagai 
seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain”. Hal senada diungkapkan 
Stoner dalam Irine Diana Sari Wijayanti (2008: 3) “Manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 
anggota organisasi dan penggunaan sumberdaya-sumberdaya organisasi lainnya 
agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan”. 
Menurut Husaini Usman (2006: 35) yang menyatakan “Manajemen sebagai 
suatu bidang ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk 
memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama-sama untuk 
mencapai tujuan dan membuat sistem ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan”. 
Manajemen merupakan suatu profesi yang menuntut untuk bekerja secara 
profesional.  
 
 Secara umum manajemen adalah sebagai berikut: 
(1) Definisi Manajemen (Koonentz & Donnel ) 
· Menitikberatkan pada pemanfaatan orang-orang dalam mencapai tujuan. 
· Agar tujuan dapat dicapai orang-orang tersebut harus mempunyai tugas, 
tanggung jawab dan wewenang yang jelas (job description). 
(2) Definisi Manajemen (Umum) 
Suatu metode/teknik atau proses untuk mencapai suatu tujuan tertentu 
secara sistematik dan efektif, melalui tindakan-tindakan perencanaan 
(Planning), pengorganisasian (Organizing), pelaksanaan (Actuating) dan 
pengawasan (Controlling) dengan menggunakan sumber daya yang ada secara 
efisien. 
(3) Management in  
· Manajemen sebagai ilmu pengetahuan (management as a science) adalah 
bersifat interdisipliner yang mana mempergunakan bantuan dari ilmu-ilmu 
sosial, filsafat dan matematika. 
· Manajemen sebagai suatu sistem (management as a system) adalah 
kerangka kerja yang terdiri dari beberapa komponen atau bagian, secara 
keseluruhan saling berkaitan dan diorganisir sedemikian rupa dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. 
· Manajemen sebagai suatu fungsi (management as a function) adalah 
suatu rangkaian kegiatan yang masing-masing kegiatan dapat dilaksanakan 
tanpa menunggu selesainya kegiatan lain, walaupun kegiatan tersebut 
saling berkaitan dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi. 
· Manajemen sebagai suatu proses (management as a process) adalah 
serangkaian tahap kegiatan yang diarahkan pada pencapaian suatu tujuan 
dengan pemanfaatan semaksimal mungkin sumber-sumber yang tersedia. 
· Manajemen sebagai suatu profesi (management as a profession) adalah 
suatu bidang kegiatan atau bidang keahlian tertentu, antara lain profesi di 
bidang kedokteran, bidang teknik dan bidang hokum. 
· Manajemen sebagai kumpulan orang (management as people / group of 
people) adalah suatu istilah yang dipakai dalam arti kolektif untuk 
menunjukkan jabatan kepemimpinan di dalam organisasi antara lain 
kelompok pimpinan atas, kelompok pimpinan tengah dan kelompok 
pimpinan bawah. (www.blogcatalog.com/topic/manajemen.co.id). 
Manajemen merupakan suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan 
untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya. 
Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan 
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dengan 
memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dalam rangka untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber-sumber daya yang ada 
disekitarnya. 
Dapat disimpulkan bahwa pengertian manajemen mengandung unsur-unsur 
pokok sebagai berikut: 
1. Mary Parker yang dikutip Irine Diana Sari Wijayanti (2008: 1) menyatakan 
“Manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain”. 
2. Husaini Usman (2006: 35) menyatakan “Manajemen sebagai suatu bidang ilmu 
pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami 
mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan 
dan membuat sistem ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan”. 
3. Menurut Koonentz dan Donnel menyatakan bahwa Menitikberatkan pada 
pemanfaatan orang-orang dalam mencapai tujuan. 
1) Unsur-unsur Manajemen 
Sebuah kutipan klasik menyatakan “Bisnis yang etis adalah bisnis yang 
baik”. Hal serupa juga berlaku bagi semua orang dan institusi di semua aspek 
dalam kehidupan bermasyarakat. Tindakan yang etis dari seorang manajer 
(pengelola) akan mempunyai dampak positif  bagi orang lain di tempat kerja 
serta manfaat sosial bagi masyarakat. Seorang manajer yang tidak mampu 
bertindak etis akan semakin menyulitkan organisasinya untuk bertindak dengan 
cara-cara yang secara moral dan sosial bisa diterima. 
Dalam ilmu manajemen dikenal beberapa sumber yang dikelola oleh suatu 
organisasi yang harus dimanfaatkan semaksimal mungkin bagi terciptanya tujuan 
yang dicanangkan suatu organisasi karena merupakan modal bagi pelayanan 
manajemen dalam upaya pencapaian tujuan. Seperti yang diungkapkan oleh Irine 
Diana Sari Wijayanti (2008: 3) menyebutkan ada tujuh unsur yang mendukung 
suatu manajemen, yaitu: man, money, method, machine, material, market and 
information. 
 
Penjelasan dari tujuh unsur tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Man 
Suatu manajemen akan berjalan dengan baik dan lancar maka harus 
terdapat unsur-unsur pendukung untuk menunjang pengelolaan tersebut. Salah 
satu unsur pokok yang harus ada yaitu manusia (individu). Dalam hal ini 
individu dibutuhkan untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 
mengkoordinasikan dan sekaligus melakukan pengawasan agar tujuan yang 
telah ditetapkan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.  
b) Money 
Selain keberadaan individu didalam mendukung pelaksanaan suatu 
manajemen, maka diperlukan juga ketersediaan dana yang cukup untuk 
memfasilitasi kegiatan pengelolaan tersebut. Sehingga setiap kegiatan mulai 
dari perencanaan. Pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan 
pengawasan dapat dilakukan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan.  
c) Method 
Suatu manajemen akan berjalan dengan lancar apabila menggunakan 
metode yang tepat dan disesuaikan dengan lingkungan yang ada disekitarnya. 
Dengan penggunaan metode yang sesuai maka tujuan yang telah ditetapkan 
dengan mudah dapat tercapai dan selain itu memberikan keuntungan tersendiri 
dari kegiatan penglolaan yang tengah dilakukan. 
d) Machine 
Kaitan unsur ini dengan manajemen adalah bagaimana setiap kegiatan 
mulai dari perencanaan sampai dengan pengawasan harus dikerjakan secara 
teliti dan berkesinambungan agar setiap detil kegiatan tersebuit dapat berjalan 
lancar dan sekaligus untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga 
dengan begitu butuh kerjasama antar individu agar pengelolaan yang 




Suatu kegiatan manajemen agar berjalan sesuai rencana harus 
disesuaikan dengan keadaan lingkungan yang mendukung usaha pengelolaan 
tersebut. Hal ini berkaitan agar setiap kegiatan yang diselenggarakan dapat 
berjalan lancar dengan keberadaan lingkungan sekitar yang mendukung 
sehingga mempermudah di dalam pencapaian tujuan. 
f) Material 
Pendukung utama dalam kegiatan manajemen adalah adanya material 
yang terjamin. Unsur ini merupakan hal penting untuk menunjang suatu 
kegiatan pengelolaan. Dengan mempertimbangkan unsur ini diharapkan 
mampu memfasilitasi individu dan memberikan keuntungan tersendiri dengan 
adanya kegiatan pengelolaan yang baik dan juga penggunaan bahan-bahan 
yang sesuai standar serta keinginan dari konsumen (masyarakat). 
g) Information 
Informasi sangat berguna didalam memberikan ide-ide baru yang 
berguna terhadap kemajuan usaha pengelolaan yang telah dijalankan. Selain 
itu dengan keberadaan informasi dapat diperoleh berbagai masukan yang 
nantinya sangat berguna didalam menyelenggarakan kegiatan manajemen agar 
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan harapan. 
 
 
2) Fungsi Manajemen 
Setiap usaha didirikan untuk suatu tujuan yang ingin dicapai, baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang. Tujuan jangka panjang dapat berupa: 
a) Kelangsungan hidup usaha 
b) Keuntungan yang menjanjikan 
c) Pertumbuhan 
d) Penyedia lapangan kerja, dan sebagainya 
Tujuan yang dicapai dilihat dari berbagai sudut. Keuntungan misalnya 
dinilai dengan membandingkan tingkat pengembalian terhadap nilai investasi yang 
digunakan untuk memperoleh pengembalian tersebut. Dalam ilmu manajemen 
dikenal berbagai fungsi manajemen, yang ditemukan dan dikembangkan oleh 
banyak ahli di bidang ini. Beberapa diantara fungsi-fungsi manajemen tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a) Perencanaan 
Perencanaan merupakan pemilihan atau penetapan tujuan organisasi 
penentuan strategi, kebijakan, proyek, program, prosedur, sistem, metode, 
anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Menurut SP. 
Siagian dalam Husaini Usman (2006: 48) “Perencanaan sebagai keseluruhan 
proses pemikiran dan penentuan secara matang menyangkut hal-hal yang akan 
dikerjakan di masa datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya”. 
Perencanaan pada hakikatnya adalah proses pengambilan keputusan atas 
sejumlah alternatif mengenai sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan di 
masa yang akan datang guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta 
pemantauan dan penilaiannya atas hasil pelaksanaannya, yang dilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan. Proses ialah hubungan tiga kegiatan yang 
berurutan, yaitu menilai situasi dan kondisi saat ini, merumuskan dan 
menetapkan situasi dan kondisi yang diinginkan, dan menentukan apa saja yang 
perlu dilakukan untuk mencapai keadaan yang diinginkan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang disebut perencanaan 
ialah kegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan datang untuk mencapai 
tujuan. Dari definisi ini perencanaan mengandung unsur-unsur : 
(1). Sejumlah kegiatan yang ditetapkan sebelumnya 
(2). Adanya proses 
(3). Hasil yang ingin dicapai, dan 
(4). Menyangkut masa depan dalam waktu tertentu. 
Perencanaan tidak dapat dilepaskan dari unsur pelaksanaan dan pengawasan 
termasuk pemantauan, penilaian, dan pelaporan. Pengawasan diperlukan dalam 
perencanaan agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan. Pengawasan dalam 
perencanaan dapat dilakukan secara preventif dan represif. Pengawasan preventif 
merupakan pengawasan yang melekat dengan perencanaannya, sedangkan 
pengawasan represif merupakan pengawasan fungsional atas pelaksanaan 
rencana, baik yang dilakukan secara internal maupun secara eksternal oleh aparat 
pengawas yang ditugasi. 
b) Pengorganisasian 
Pengorganisasian merupakan penentuan sumberdaya-sumberdaya dan 
kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, 
perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja, 
penugasan tanggung jawab tertentu, pendelegasian wewenang. Organisasi 
merupakan proses kerjasama dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien. Pengorganisasian adalah penentuan sumber 
daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, proses 
perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang akan dapat membawa hal-
hal tersebut kearah tujuan, penugasan tanggung jawab tertentu, pendelegasian 
wewenang yang diperlukan kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-
tugasnya. 
c) Pengarahan  
Segala sesuatu yang telah direncanakan dan diorganisasikan tidak mungkin 
berjalan apabila tidak diarahkan dan diberitahu tentang apa yang harus mereka 
kerjakan. Pengarahan merupakan usaha yang berkaitan dengan segala sesuatu 
agar seluruh anggota organisasi atau lembaga dapat melaksanakan bagian 
pekerjaannya dan bekerja sama untuk mencapai tujuannya. 
 
d) Pengkoordinasian 
Koordinasi sangat perlu sebagai usaha untuk menyatukan tujuan-tujuan 
individu agar dapat dilakukan kegiatan-kegiatan yang selaras demi tercapainya 
tujuan bersama tersebut.  
e) Pengawasan 
Pada dasarnya pengawasan merupakan tindak lanjut dari keempat fungsi 
sebelumnya. Pengawasan merupakan kegiatan lanjutan, karena itu pengawasan 
selalu berpedoman pada tujuan yang dituangkan ke dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengkoordinasian. Dengan kata lain, 
pengawasan baru dilakukan apabila ketiga fungsi diatas sudah dijalankan. Tanpa 
suatu rencana yang jelas misalnya, maka tidak ada suatu pedoman atau pegangan 
yang pasti dalam melakukan pengawasan. 
 
b. Pengertian Pengelolaan Kos 
1. Pengelolaan 
Pada dasarnya pengertian pengelolaan hampir sama dengan manajemen. 
Menurut Ivor Davies (1987: 41) “Konsep pengelolaan berhubungan dengan 
ide sederhana dimana seorang manajer membutuhkan ketrampilan didalam 
mengembangkan alternatif tindakan darimana manajer dapat memilih strategi 
optimal untuk mewujudkan tujuannya”. Dari pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pengelolaan merupakan suatu bentuk kegiatan mengatur, 
merencanakan, mengorganisasikan dan mengawasi dengan tujuan agar 
tercipta keadaan yang terkendali sesuai dengan yang diharapkan. 
Menurut Luther Gulick yang dikutip Irine Dianan Sari Wijayanti 
(2008:1) mengemukakan bahwa “Pengelolaan merupakan ilmu yang berusaha 
secara sitematis untuk memahami mangapa dan bagaimana manusia bekerja 
bersama-sama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem ini lebih 
bermanfaat bagi manusia”. Sedangkan secara umum pengelolaan adalah suatu 
istilah yang dipakai secara kolektif untuk menunjukkan jabatan kepemimpinan 
didalam organisasi antara lain kelompok pimpinan atas, kelompok pimpinan 
tengah dan kelompok pimpinan bawah. (www.blogcatalog.com/topic.co.id) 
Pengelolaan adalah suatu kegiatan untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar seperti 
misalnya mengontrol prilaku individu, penetapan norma kelompok yang 
produktif, adanya kesepakatan yang disetujui secara bersama dan sebagainya. 
Pengelolaan menjadi suatu kegiatan yang ditujukan sebagai upaya 
pengondisian keadaan agar sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 
Kaitannya dengan kos-kosan, dalam hal ini dengan adanya pengelolaan 
yang baik seperti adanya aturan-aturan yang harus di patuhi, adanya waktu 
belajar, pergi keluar dan jam besuk tamu serta terfasilitasinya kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan oleh para warga kos misalnya ketersediaan air, 
listrik serta kenyamanan dan keamanan lingkungan kos sekitar dapat 
menunjang kondisi belajar yang nantinya berhubungan dengan pencapaian 
prestasi belajar yang lebih baik. Sehingga pengelolaan sebuah kos-kosan 
menjadi hal yang penting di dalam mengatur dan mengontrol kegiatan-
kegiatan mahasiswa kos agar supaya lebih bermakna dan menjadikan kos 
sebagai tempat yang nyaman selain untuk beristirahat yang paling penting 
adalah untuk belajar. 
2. Kos  
Pemaknaan istilah kos sampai saat ini memang belum terdefinisikan 
secara baku, tetapi bagi kalangan mahasiswa istilah ini sangatlah familiar. Kos 
dipahami sebagai tempat tinggal sementara selama masa kuliah. Iip Wijayanto 
(2003: 15) “Mengklasifikasi istilah kos ke dalam beberapa kelompok, yaitu 
kos baik dimana yang dihuni bersama pemilik rumah ataupun tidak, asrama 
mahasiswa, dan rumah kontrakan”. Kondisi kos yang dihuni bersama pemilik 
rumah (induk semang) dan asrama mahasiswa biasanya lebih teratur karena 
telah ditentukan peraturan yang jelas mengenai kepengurusan kos, jadwal 
piket kerja dan waktu belajar. Berbeda halnya dengan kos kontrakan karena 
keadaannya lebih bebas.  
Kos selain digunakan sebagai tempat beristirahat juga merupakan 
tempat belajar, berdiskusi, berkreasi, mengerjakan tugas-tugas kuliah dan 
kebutuhan lainnya. Kos bagi mahasiswa adalah rumah kedua setelah rumah 
orang tuanya yang jauh ditinggalkan. Sehingga diharapkan kondisi kos-kosan 
lebih terasa nyaman dan representatif untuk belajar, berdiskusi dan berkarya. 
Untuk itu sudah selayaknya pemilik kos dan masyarakat sekitar bersikap 
partisipatif untuk selalu mengawasi keberadaan mahasiswa. Partisipasi 
masyarakat menjadi solusi alternatif dalam menangani problematika kos. 
Sehingga dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kos 
merupakan tempat tinggal sementara mahasiswa selama masih menempuh 
masa kuliah dimana  selain memiliki akses yang mempermudah mahasiswa 
untuk melakukan aktivitas sehari-harinya juga memiliki fasilitas-fasilitas 
pendukung untuk memperlancar tugas-tugas kuliah mereka. 
c. Teori Manajemen Pengelolaan Kos 
Manajemen pengelolaan kos merupakan suatu modal dasar di dalam 
menjalani usaha kos-kosan agar tujuan-tujuan yang diharapkan dapat tercapai 
tanpa mengesampingkan aspek-aspek penting lainnya seperti menerapkan aturan-
aturan yang ketat, fasilitas-fasilitas yang memadai dan sebagainya yang nantinya 
mampu membawa mahasiswa untuk disiplin dan mandiri selain agar tingkah laku 
individu dapat terkontrol dengan baik. Pemahaman mengenai hal tersebut dapat 
dijelaskan dalam suatu bidang ilmu pengetahuan yang dikenal sebagai perilaku 
organisasi dimana pada hakekatnya mendasarkan pada perilaku itu sendiri yang 
dikembangkan dengan pusat perhatiannya pada tingkah laku manusia dalam 
suatu organisasi atau kelompok tertentu. 
Menurut Larry L. Cummings yang dikutip Miftah Thoha (1987: 8) 
menyatakan bahwa “Perilaku organisasi adalah suatu cara berfikir, suatu cara 
untuk memahami persoalan-pesoalan dan menjelakan secara nyata hasil-hasil 
penemuan berikut tindakan pemecahannya”. Sehingga dapat dipahami bahwa 
perilaku manusia dalam suatu organisasi atau kelompok tertentu merupakan 
suatu fungsi dari interaksi antara individu dengan lingkungannya. Individu 
membawa kedalam tatanan organisasi kemampuan, kepercayaan pribadi, 
pengharapan kebutuhan, dan pengalaman masa lalunya. Semua hal tersebut 
adalah karakteristik yang dimiliki individu dan akan dibawa olehnya saat 
memasuki suatu lingkungan baru kaitannya dengan penelitian ini adalah kos 
dengan suasana yang baru, aturan-aturan yang ada, orang-orang yang baru serta 
nilai dan norma yang ada di dalam ligkungan masyarakat yang baru. 
Menurut Miftah Thoha (1987: 35) menyatakan “Salah satu cara untuk 
memahami sifat-sifat manusia ialah dengan menganalisa kembali prinsip dasar 
yang merupakan salah satu bagian daripadanya”. Adapun prinsip-prinsip dasar 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Manusia berbeda perilakunya karena kemampuannya tidak sama 
Pada awalnya kesulitan untuk mengenal suatu lingkungan tempat 
tinggal yang baru akan dialami oleh setiap individu karena adanya perbedaan 
kemampuan yang dimiliki. Dalam suatu kos berkumpul sejumlah orang dari 
berbagai daerah yang tentunya memiliki perilaku yang berbeda satu dengan 
lainnya sehingga seiap orang dari mereka harus bisa menerima setiap 
perbedaan yang ada dalam kondisi apapun. Namun, hal itu akan terasa sulit 
dilakukan jika kemampuan individu untuk beradaptasi dengan situasi dan 
kondisi yang baru karena adanya sifat egoism dari diri mereka sendiri tetapi 
sebaliknya akan terasa lebih nyaman jika mereka mampu beradaptasi dengan 
kondisi yang ada sehingga melatih kemandirian dan kedisiplinan diri. 
2. Manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda 
Setiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda sehingga masing-
masing individu harus bisa saling memahami dan mengerti mengenai konsep 
perilaku antar individu di dalam suatu kelompok tertentu atau organisasi. Hal 
tersebut diperlukan untuk memprediksi dan menjelaskan perilaku yang 
berorientasi tujuan didalam kerjasama organisasi. Hubungannya dengan 
penelitian ini bahwa setiap individu yang berada dalam satu kos dengan 
individu lainnya harus mampu saling memahami kebutuhan dan karakter dari 
teman-teman kosnya sehingga hubungan yang terjalin dapat berjalan secara 
harmonis dan mampu saling berkerja sama satu sama lain didalam mengelola 
kos tempat tinggal mereka agar menjadi lebih nyaman dan menyenangkan. 
3. Individu berfikir tentang masa depan dan membuat pilihan tentang bagaimana 
bertindak. 
Seorang mahasiswa sudah mampu berfikir mengenai apa yang terbaik 
bagi dirinya sehingga sudah dapat menentukan sikap tentang bagaimana 
menjalani masa depannya nanti. Individu yang tinggal dalam kos memiliki 
pilihan bagaimana tingkah laku mereka nantinya dan diharapkan sesuai 
dengan aturan-aturan yang ada di dalam kos yang mereka tempati. 
4. Individu memahami lingkungannya dalam hubungannya dengan pengalaman 
masa lalu dan kebutuhannya 
Memahami lingkungan adalah suatu proses yang aktif dimana individu 
mencoba membuat lingkungannya itu mempunyai arti baginya dimana 
melibatkan individu mengakui secara selektif aspek-aspek yang berbeda dari 
lingkungan, menilai apa yang dilihatnya dalam hubungannya dengan 
pengalaman masa lalu, dan mengevaluasi apa yang dialami itu dalam 
kaitannya dengan kebutuhan dan nilai-nilainya. 
 
5. Individu mempunyai rasa senang atau tidak senang 
Perasaan senang dan tidak senang menjadikan individu berbuat yang 
berbeda dengan orang lain dalam rangka menanggapi sesuatu hal. Dengan 
adanya aturan-aturan yang ketat dalam pengelolaan sebuah kos-kosan ada 
beberapa mahasiswa yang senang terhadap hal tersebut karena untuk melatih 
kedisiplinan dan ada juga yang tidak senang karena merasa diatur dan 
dikekang kebebasannya dan menunjukkan rasa tidak senangnya itu dengan 
memberontak, tidak menaati aturan-aturan yang ada, bertindak sesuka hatinya 
dan sebagainya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bagaimana kaitan teori tersebut dengan 
permasalahan yang diangkat oleh penulis yaitu bagaimana kedisiplinan dari 
sebuah kos baik itu laki-laki maupun perempuan mampu menggambarkan 
pengelolaan kos tersebut sehingga menentukan kualitas manajemen pengelolaan 
kos yang dilakukan. 
 
 
2. Tinjauan Tentang Jenis Kelamin 
 
Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan secara kodrat dibedakan menjadi 
dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Antara kedua jenis kelamin 
tersebut terdapat perbedaan karakteristik khas yang dapat membedakan satu dengan 
yang lainnya, baik ditinjau dari segi fisik maupun dari segi psikis. Karakteristik 
pertumbuhan dan perkembangan manusia dilihat dari jenis kelamin dipengaruhi usia 
atau umur dari manusia yang bersangkutan, dimana setiap tingkat usia akan 
menunjukkan perbedaan karakteristik fisik dan psikis akan tetapi keduanya saling 
membutuhkan dan saling melengkapi dalam menjalankan kehidupan sosial maupun 
kehidupan nonsosial.  
a. Perkembangan Manusia 
Manusia merupakan salah satu makhluk hidup ciptaan Tuhan yang 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan sebagai salah satu cirinya. 
Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan yang progresif dan 
berkesinambungan dalam diri individu baik menyangkut fisik maupun psikis dari 
mulai lahir sampai akhir hidupnya. Setiap perkembangan memiliki ciri-ciri yang 
membedakan tahapan periode satu dengan periode yang lainnya. Perkembangan 
manusia menurut Elizabet Hurlock (1993: 4) membagi perkembangan manusia 
menjadi beberapa tahap yaitu: 
1) Fase sebelum lahir (pranatal) mulai usia 0-9 bulan atau 280 hari. 
2) Fase bayi neonatal yang terbagi lagi menjadi dua, yaitu periode partunate 
yang dimulai sejak dilahirkan sampai 15 atau 30 menit sesudah kelahiran, 
dan periode neonet yang dimulai dari fase partunate sampai akhir minggu 
kedua. 
3) Fase bayi yang dimulai 2 minggu sampai 2 tahun. 
4) Fase kanak-kanak mulai usia 2 tahun sampai masa puber. 
5) Fase remaja (adolesence) mulai usia 11-18 tahun serta membagi menjadi 
dua tahap lagi yaitu remaja awal sekitar usia 13-17 tahun dan remaja 
akhir sekitar 17-18 tahun. 
6) Fase dewasa sekitar usia 18-60 tahun ke atas yang dikelompokkan lagi 
menjadi dewasa dini yaitu sekitar 18-40 tahun, dewasa 40-60 tahun, serta 
dewasa lanjut 60 tahun ke atas. 
Berdasarkan perkembangan hidup manusia yang telah diulas sebelumnya 
maka penulis berusaha untuk memfokuskan objek penelitian pada mahasiswa. 
Menurut Sumadi Suryabrata (1982: 35) “Dilihat dari segi perkembangan, tugas 
perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup”. Dari 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemantapan itu dimaksudkan 
pengujian lebih lanjut pendirian hidup itu serta penyiapan diri dengan ketrampilan 
dan kemampuan yang diperlukan untuk merealisasikan pendirian hidup yang telah 
dipilih itu. Pengujian pendirian hidup usia mahasiswa dilakukan dalam berbagai 
kontak sosial dalam berbagai kesempatan atau berbagai kelompok sosial. Pada 
umumnya, dalam masa ini kelompok-kelompok sosial telah terbentuk berdasarkan 
atas sistem nilai-nilai tertentu yang dipandang dari segi kehidupan bermasyarakat 
lebih matang daripada kelompok-kelompok anak-anak remaja.  
Mahasiswa tergolong dalam remaja akhir dan dewasa dini dengan usia 
sekitar 19 sampai 22 tahun. Mahasiswa yang baru memasuki dunia perkuliahan 
sekitar usia 19 sampai 21 tahun dapat dikatakan masih dalam tahap remaja akhir, 
sedangkan mahasiswa yang sudah hampir lulus dimana usia mereka berkisar 22 
tahun maka dapat digolongkan ke dalam dewasa dini. Bagi remaja akhir dan dewasa 
dini, mahasiswa sudah memiliki sikap yang tenang, memiliki pandangan hidup, 
mengembangkan potensi, tidak banyak goncangan, kepribadian sudah terbentuk, 
intelegensi dan perasaan sudah terbentuk, dan memiliki tanggung jawab yang belum 
penuh karena mereka masih tergantung secara ekonomi pada orang tua, akan tetapi 
ada hasrat dalam dirinya untuk lepas dari bantuan ekonomi dengan orang tua 
dengan cara mempersiapkan diri dengan menimba ilmu dan ketrampilan di 
perguruan tinggi. Masa remaja akhir dan dewasa dini memiliki sikap sosial yang 
terbentuk dan mengarah kearah positif karena sudah banyak pengalaman yang 
dimiliki dan mencoba untuk hidup mandiri secara ekonomi serta mulai 
memantapkan pendirian hidup. 
b. Perbedaan Karakteristik antara Laki-laki dan Perempuan 
Laki-laki dan perempuan terlahir dalam jenis kelamin yang berbeda yang 
berakibat pula pada perbedaan fisik dan psikis dari dirinya. Laki-laki memiliki ciri-
ciri biologis tersendiri yang berbeda dari perempuan, begitu pula dengan 
perempuan. Perbedaan tersebut juga akan menimbulkan perbedaan karakteristik 
atau sifat dari psikis individu yang bersangkutan.  
1) Perbedaan Fisik 
Pertumbuhan fisik laki-laki dan perempuan selalu berubah setiap masanya. 
Pertumbuhan fisik usia 19 – 22 tahun sudah mencapai kematangannya dan fungsi 
organ-organ seksual dapat berjalan secara optimal. Rentang usia 19-22 tahun 
pula penampilan fisiknya terlihat matang dan mencapai puncak kekuatan, energi, 
dan ketekunan yang prima. Menurut Elizabet B. Hurlock (1980: 211) 
menyatakan bahwa “Karakteristik fisik dapat dilihat dari tinggi badan, berat 
badan, proporsi tubuh, organ seksual, dan ciri-ciri seksualitas”. Adapun 
penjelasan dari karakteristik fisik tersebut sebagai berikut : 
a) Tinggi Badan 
Memasuki usia 19-22 tahun tinggi badan baik laki-laki dan perempuan 
sudah mencapai puncaknya. Rata-rata perempuan mencapai tinggi yang 
matang antara usia 17 tahun atau 18 tahun dan rata-rata anak laki-laki setahun 
setelahnya atau 19 tahun. 
b) Berat Badan 
Perubahan berat badan mengikuti jadwal yang sama dengan perubahan 
tinggi. Akan tetapi berat badan tersebar keseluruh bagian tubuh. 
c) Proporsi Tubuh 
Dalam usia 19-22 tahun proporsi tubuh sudah terbentuk dengan baik 
karena sudah terjadi kematangan fisik dan fungsi organ-organ seksual. 
Misalnya badan melebar dan memanjang sehingga anggota badan tidak lagi 
kelihatan terlalu panjang. Baik laki-laki dan perempuan sudah mengalami 
proporsi tubuh yang ideal pada masa ini. 
d) Organ Seks 
Organ seks laki-laki maupun perempuan mencapai ukuran yang 
matang pada tahap remaja akhir dan dewasa dini, selain itu fungsinya pun 
sudah mencapai kematangan. Sehingga pada masa ini dikatakan sebagai usia 
reproduktif untuk mengahasilkan anak.  
e) Ciri-ciri Seksualitas 
Rentang usia 19-22 tahun ciri-ciri seksualitasnya sudah matang 
sehingga benar-benar siap melakukan tugas-tugas perkembangan orang 
dewasa dini. Perkembangan seksualitas laki-laki dan perempuan mengalami 
tanda atau ciri yang berbeda, akan tetapi keduanya pada usia ini sudah 
mencapai puncak kematangan secara fisik dimana hormon seksual sudah 
berfungsi secara optimal.  
2) Perbedaan Psikis 
Perbedaan psikis dapat terlihat saat usia 19-22 tahun dimana perkembangan 
fisik sudah mencapai kematangan dan fungsi organ-organ seksualitas sudah 
optimal. Hal ini akan berdampak kepada psikis dari orang tersebut dimana psikis 
mereka semakin kompleks dibandingkan masa-masa sebelumnya. Selain itu 
terjadi perubahan nilai-nilai dalam kehidupan dan mulai memiliki tanggung 
jawab sebagai warga negara. Syamsu Yusuf (2004: 101) menyatakan bahwa 
“Perkembangan psikis yang harus diperhatikan adalah dalam hal intelegensi, 
perasaan, moral, kehidupan sosial, dan kehidupan beragama”.  Adapun 
perbedaan psikis tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a) Perkembangan Intelegensi Laki-laki dan Perempuan 
Setiap individu memerlukan intelegensi dalam memecahkan masalah, 
sehingga apabila hasil intelegensinya berkembang dengan baik maka akan 
lebih cepat menyelesaikan masalah daripada orang yang mempunyai 
intelegensi yang kurang. Secara umum intelegensi (kecerdasan) diartikan 
sebagai sesuatu kemampuan mental yang abstrak dari seseorang untuk 
memecahkan problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dimana 
sekitar usia 19-22 tahun ditandai dengan keinginan mengaktualisasikan segala 
ide pemikiran yang dimatangkan selama mengikuti pendidikan tinggi. Ketika 
memasuki dewasa dini, biasanya individu telah mencapai penguasaan ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan yang matang. Serta rentang dalam usia ini tahun 
sudah memiliki kemampuan untuk memahami, menganalisis, serta mencari 
benang merah terhadap pemikiran, gagasan yang bersifat kontradiktif.  
Perbedaan intelegensi antara laki-laki dan perempuan terutama dalam 
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari dimana laki-laki lebih 
cenderung menggunakan kemampuan daya pikir mereka, sedangkan 
perempuan lebih banyak menggunakan emosional. Hal ini disebabkan karena 
secara sosial dan budaya masyarakat kita laki-laki lebih diutamakan dalam hal 
pendidikan daripada perempuan, sehingga perempuan kurang dapat berpikir 
secara abstrak dan kurang mendapat porsi yang sesuai dalam dunia 
pendidikan. Mahasiswa jika dilihat dari taraf perkembangan kognitif maka 
masih tergolong pada tahap menguasai pengetahuan dan ketrampilan yang di 
dapat dari jalur pendidikan formal yaitu perguruan tinggi untuk 
mempersiapkan masa depannya, terutama ketika mereka bekerja di lembaga-
lembaga sosial masyarakat. Dalam hal ini peran orang tua sangatlah penting 
untuk memberikan semangat kepada anak-anaknya agar dapat memperoleh 
hasil pendidikan yang terbaik. 
b) Perkembangan Perasaan Laki-laki dan Perempuan 
Perasaan adalah suatu keadaan pribadi yang secara terus menerus 
menerima rangsangan dari dalam maupun dari luar pribadi. Rangsangan dari 
dalam bersumber pada kebutuhan, dorongan, dan nafsu, sedangkan untuk 
rangsangan dari luar misalnya bertemu teman lama perasaan menjadi senang, 
bertemu dengan lawan perasaan jadi kacau, dan sebagainya. Reaksi dari 
masing-masing orang terhadap keadaan itu tidak sama antara satu dengan 
yang lain karena dalam perasaan adanya beberapa sifat yaitu berhubungan 
dengan peristiwa persepsi, bersifat subjektif, serta perasaan dialami oleh 
individu sebagai perasaan senang atau perasaan tidak senang sekalipun 
tingkatannya berbeda-beda. 
Perasaan emosional pada remaja akhir tidak banyak goncangan 
sedangkan pada awal masa dewasa dini emosi masih sedikit menggelora, dan 
ketika memasuki awal umur 30 sudah kembali stabil. Sehingga hal ini akan 
sangat tergantung dari penyesuaian diri yang mereka lakukan terhadap 
pekerjaan dan kehidupan rumah tangga. 
Perbedaan karakteristik laki-laki dan perempuan jika dilihat dari segi 
emosi yaitu perempuan lebih sering menggunakan emosinya dalam 
menyelesaikan masalah hidup daripada laki-laki, hal ini disebabkan karena 
perempuan selalu diidentikkan dengan seorang yang memiliki kasih sayang 
tinggi dan penuh kelembutan serta keuletan. Sedangkan laki-laki sering 
diidentikkan dengan sosok yang lebih kuat, mandiri, agak ceroboh, serta 
maskulin. Perempuan seringkali terlalu larut dalam sisi emosional yang 
cenderung mendewakan perasaan, sehingga muncul sikap dan rasa 
menyenangi diri sendiri dengan cara menambah penderitaan dirinya dengan 
selalu ingin melakukan pengorbanan dan sifat cinta yang berlebihan. Konsep 
pasrah dan penerimaan yang bersyarat inilah yang kemudian melahirkan 
eksistensi atau keberadaan perempuan seperti tidak ada wujudnya.  
c) Perkembangan Moral 
Perkembangan moral merupakan hal yang perlu diperhatikan juga dalam 
fase perkembangan, karena moral menentukan perilaku dan sikap seseorang 
dalam menghadapi norma-norma yang ada di masyarakat. Menurut Syamsu 
Yusuf (2004: 132) istilah moral berasal dari bahasa Latin yaitu “Mos 
(Morius), yang berarti adat istiadat, kebiasaan, peraturan / nilai-nilai atau tata 
cara kehidupan”. Sekitar usia 19-22 tahun perkembangan moral mulai 
berkembang dengan pesat, karena adanya kesadaran individu untuk menjadi 
seorang yang utuh dan integritas. 
Perbedaan perkembangan moral antara laki-laki dan perempuan adalah 
laki-laki lebih memiliki perkembangan moral seperti mempunyai pandangan 
hidup yang  jelas dan tegas serta berkembangnya sikap menentang kebiasaan-
kebiasaan yang dianggap tidak sesuai lagi dengan norma yang berlaku. 
Perempuan lebih menghargai nilai-nilai dan menaati norma-norma yang 
berlaku serta mewujudkannnya dalam kehidupan sehari-hari.  Hal ini 
mengandung maksud bahwa seorang perempuan memiliki moralitas yaitu 
senantiasa bertanggung jawab serta berkorban untuk keluarga dan tidak ingin 
melakukan kekerasan karena pada dasarnya seorang wanita itu identik dengan 
kelembutan dan penuh kasih sayang. 
d) Perkembangan Sosial 
Manusia sebagai makhluk ganda atau monodualis yaitu makhluk individu 
yang mementingkan kepentingannya secara pribadi dan makhluk sosial yang 
ingin mencari kawan, bergaul, dan berkorban. Sehingga perkembangan sosial 
mulai berkembang dengan pesat dimana pada tahap ini individu mulai belajar 
memikul tanggung jawab sebagai warga negara yang baik dan sebagai 
anggota masyarakat, dengan mengikuti kegiatan-kegiatan sosial di dalam 
kehidupan masyarakat seperti mengikuti karang taruna, PKK menjadi ketua 
dalam kegiatan-kegiatan sosial di lingkungan masyarakat rumah. Rentang usia 
19-22 tahun mulai menemukan kesimbangan dan keselarasan antara sikap ke 
dalam diri sendiri dan sikap ke dunia luar secara objektif, sehingga pada tahap 
ini identitas diri sudah mulai terbentuk. Ketika identitas diri telah terbentuk 
maka mereka akan berusaha mengembangkan relasi sosial lebih luas lagi 
bukan hanya dengan sesama jenis saja tetapi juga dengan lawan jenis yang 
didasarkan pada kejujuran, ketulusan, saling pengertian, saling memahami, 
saling menghargai, dan mempercayai.  
Dengan kemampuan pikirannya laki-laki ingin menguasai keadaan yang 
baru sedangkan perempuan lebih bersifat menerima terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri mereka. Laki-laki juga lebih memperhatikan 
nilai-nilai kultural sedangkan perempuan lebih memperhatikan masalah 
kehidupan. Laki-laki sering dipengaruhi oleh satu nilai kehidupan, sedangkan 
perempuan berkeinginan yang tidak menentu. Dalam tahap partisipasi sosial 
perempuan yang belum menikah lebih aktif mengikuti kegiatan sosial 
dibandingkan dengan laki-laki. Apabila sudah menikah perempuan lebih 
pandai menyesuaikan diri dalam melaksanakan tugas-tugasnya di keluarga, 
masyarakat, ataupun lingkungan pekerjaannya secara seimbang. 
e) Perkembangan Beragama 
Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan diberikan kelebihan untuk 
mengenal Tuhannya. Jiwa beragama dan kesadaran beragama merujuk kepada 
aspek rohaniah individu yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Sehingga mereka cenderung untuk taat beribadah sesuai dengan agamanya 
dan mulai mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan, karena pada masa ini 
sudah mulai terbentuk kepribadian. Perbedaan laki-laki dan perempuan dalam 
hal beragama yaitu perempuan lebih berminat mengikuti kegiatan keagamaan 
serta lebih patuh daripada laki-laki. 
c. Peran Sosial Laki-laki dan Perempuan 
Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan terdiri dari dua jenis kelamin yaitu 
laki-laki dan perempuan, dimana secara fisik dan psikis memiliki perbedaan yang 
akan berdampak kepada perbedaan peran dalam kehidupan sosial mereka. 
Pemilihan peran antara laki-laki dan perempuan ini merupakan bagian dari proses 
budaya. Adapun perbedaan peran laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sosial 
yaitu: 
1) Kehidupan Keluarga 
Adanya perbedaan fungsi fisik antara laki-laki dan perempuan dalam 
konsep tradisional menyebabkan perempuan dianalogikan sebagai seorang yang 
rajin, memiliki kasih sayang tinggi dan penuh kelembutan, sehingga memiliki 
tugas untuk mengurusi keperluan rumah tangga yang sifatnya rumit dan perlu 
ketelatenan. Sedangkan laki-laki yang dipersepsikan kuat dan mandiri serta agak 
ceroboh maka dia akan diletakkan dalam sektor keras terutama untuk bekerja 
memenuhi kehidupan keluarga. 
2) Pendidikan 
Laki-laki dalam dunia pendidikan memiliki peluang yang lebih besar 
daripada perempuan, karena acapkali perempuan menurut kaum feminis sering 
dihilangkan dari kurikulum pendidikan yang ada serta masih adanya perbedaan 
pembagian bidang studi. Selain itu pendidikan bagi kaum perempuan masih 
terhalang oleh tradisi yang ada di masyarakat. Akan tetapi seiring dengan 
berjalannya waktu kesempatan pendidikan antara laki-laki dan perempuan 
menjadi sama. 
3) Pekerjaan 
Perempuan selalu identik dengan pekerjaan rumah tangga, pekerjaan yang 
sukarela, pekerjaan yang menuntut kasih sayang serta pekerjaan dibayar dengan 
upah yang lebih kecil. Sedangkan laki-laki identik dengan pekerjaan yang 
membutuhkan kekuatan fisik serta lebih kepada pekerjaan sering menampilkan 
diri di depan umum/di depan publik. 
4) Kehidupan Sosial/Bermasyarakat 
Dengan kemampuan pikirannya laki-laki ingin menguasai keadaan yang 
baru sedangkan perempuan lebih bersifat menerima terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri mereka. Laki-laki juga memperhatikan nilai-
nilai kultural sedangkan perempuan lebih memperhatikan masalah kehidupan. 
Laki-laki sering dipengaruhi oleh satu nilai kehidupan, sedangkan perempuan 
berkeinginan yang tidak menentu. 
 
d. Sikap Sosial Laki-laki dan Perempuan 
Sikap sosial adalah sikap yang dinyatakan dan diperhatikan oleh orang-orang 
sekelompok atau masyarakat yang dilakukan secara berulang-ulang terhadap objek 
sosial yang menyebabkan suatu tingkah laku yang khas. Sikap sosial menjadi suatu 
faktor penggerak di dalam pribadi individu untuk bertingkah laku secara tertentu 
sehingga mempunyai sifat-sifat dinamis yang sama seperti sifat motif dan motivasi. 
Sikap sosial harus sesuai dengan norma yang berlaku di dalam kelompok atau 
masyarakat tersebut, dimana masing-masing kelompok atau masyarakat tersebut 
memiliki norma sendiri-sendiri yang mungkin berbeda atau mungkin saling 
bertentangan.  
Antara laki-laki dan perempuan juga memiliki sikap sosial yang berbeda-
beda karena adanya perbedaan fisik, psikis, serta pengaruh lingkungan sosial dan 
budaya. Laki-laki pada umumnya lebih bersikap aktif, ingin menguasai keadaan 
baru dengan kemampuan berpikiran abstraknya. Selalu ingin memberontak apabila 
ada suatu kondisi yang tidak sesuai dengan harapannya, bersikap agak ceroboh 
dalam melakukan suatu hal, serta dipengaruhi satu nilai dalam kehidupan. 
Sedangkan perempuan lebih bersikap pasif, ingin dilindungi dan ditolong, lebih 
lembut dan penuh kasih sayang, lebih taat terhadap norma yang berlaku, serta lebih 
teliti sehingga ditempatkan pada pekerjaan yang rumit, serta penuh kasih sayang. 
Perbedaan sikap sosial diantara laki-laki dan perempuan dapat lebih dijelaskan lagi 
sebagai berikut: 
1) Laki-laki lebih aktif memberikan pertolongan, melindungi, serta lebih bersifat 
mandiri, sedangkan perempuan lebih bersikap pasif, ingin selalu dilindungi dan 
ditolong serta penuh kasih sayang. 
2) Laki-laki ingin selalu memberontak dan mengkritik apabila ada suatu keadaan 
yang tidak sesuai menurut pandangannya, sedangkan perempuan dorongan untuk 
memberontak dilunakkan oleh perasaan terikat kepada aturan-aturan dan tradisi 
yang berlangsung di masyarakat atau lebih bersifat patuh terhadap aturan yang 
berlaku di masyarakat, keluarga, atau lingkungan lain. 
3) Laki-laki ingin mencari kemerdekaan berpikir, bertindak, dan memperoleh hak-
hak  berbicara, sedangkan perempuan lebih suka dicintai dan menyenangkan hati 
orang lain. 
4) Laki-laki minatnya lebih kepada hal-hal yang abstrak, sedangkan perempuan 
lebih mengarah kepada hal-hal yang nyata. 
5) Laki-laki lebih bersikap agak ceroboh, sedangkan perempuan lebih bersikap teliti 
dalam mengerjakan pekerjaan yang sifatnya lebih rumit. 
6) Dalam partisipasi sosial perempuan yang belum menikah akan lebih aktif 
daripada laki-laki. 
Untuk mempermudah di dalam membedakan antara laki-laki dan 
perempuan penulis membuat tabel yang dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 2.1 Perbedaan Laki-laki dan Perempuan 
No Aspek Laki-laki Perempuan 
1 Fisik Tinggi : 
Mencapai tinggi yang matang 
pada usia 19 tahun. 
 
Berat : 
Perubahan berat badan yang 
matang mengikuti tinggi yaitu 
sekitar usia 19 tahun. 
 
Proporsi Tubuh : 
Proporsi tubuh secara fisik 
sudah ideal (tidak terlalu 
panjang dan tidak terlalu 
melebar). 
 
Organ Seks : 
Pada remaja akhir dan dewasa 
dini mencapai kematangan dan 
fungsinya bekerja secara 
optimal (usia reproduktif). 
 
Ciri-ciri Seksualitas : 
Ciri Seks Primer : 
Pertumbuhan testis mencapai 





Mencapai tinggi yang matang 
pada usia 18 tahun. 
 
Berat : 
Perubahan berat badan yang 
matang mengikuti tinggi yaitu 
sekitar usia 18 tahun. 
 
Proporsi Tubuh : 
Proporsi tubuh secara fisik 
sudah ideal (tidak terlalu 
panjang dan tidak terlalu 
melebar). 
 
Organ Seks : 
Pada remaja akhir dan dewasa 
dini mencapai kematangan dan 
fungsinya bekerja secara 
optimal (usia reproduktif). 
 
Ciri-ciri Seksualitas : 
Ciri Seks Primer : 
Tumbuhnya rahim, vagina, dan 
ovarium dan setiap bulannya 
secara normal terjadi 
menstruasi apabila sel telur 
tidak dibuahi. 
 Ciri Seks Sekunder : 
Bagian tubuhnya banyak 
ditumbuhi rambut. Tumbuh 
jakun suara merendah, bahu 
dada bidang, otot tampak lebih 
besar. 
 
Ciri Seks Tersier : 
Mempergunakan 
kecenderungan akal, sikap 
maskulin, tertarik pada 
pekerjaan di luar rumah.  
 
Ciri Seks Sekunder : 
Rambut pada anggota 
tubuhnya lebih halus daripada 
laki-laki, tumbuh buah dada, 
suara meninggi, pinggulnya 
membesar, otot tampak lebih 
halus. 
Ciri Seks Tersier : 
Banyak mempergunakan 
perasaan, sikap feminine, 




2 Psikologis Intelegensi : 
Laki-laki cenderung berfikir 








Memiliki pandangan hidup 
yang jelas dan tegas, 
menentang kebiasaan yang 
Intelegensi : 





Feminine (lebih lembut, penuh 
kasih sayang, dan ulet / tekun). 
 
Moral : 
Menghargai nilai-nilai dan 
norma-norma yang berlaku di 
masyarakat (lebih patuh), tidak 





Laki-laki kurang berminat 
mengikuti kegiatan 
keagamaan. 
senang melakukan kekerasan, 









Dalam Keluarga : 








Lebih kepada pekerjaan yang 
menggunakan fisik dan tampil 





Laki-laki ingin menguasai 
keadaan, memperhatikan nilai-
nilai cultural, dipengaruhi oleh 
satu nilai kehidupan, kurang 
Dalam Keluarga : 




Pendidikan kurang begitu maju 
karena terhalang oleh tradisi. 
 
Pekerjaan : 
Lebih kepada pekerjaan rumah 
tangga, pekerjaan sukarela, 
menuntut kasih sayang, serta 





perubahan yang terjadi, 
memperlihatkan masalah 
kehidupan, berkeinginan tidak 
aktif dalam partisipasi sosial. menentu, perempuan belum 




Lebih aktif, member 
pertolongan melindungi serta 
mandiri, senang memberontak 
dan mengkritik jika tidak 
sesuai pandangannya, mencari 
kemerdekaan berfikir, 
bertindak dan hak-hak untuk 
bicara, sering meniru perbuatan 
orang yang dipujanya, laki-laki 
lebih ceroboh, minat laki-laki 
lebih mengarah kepada hal-hal 
yang abstrak. 
Lebih pasif, ingin selalu 
dilindungi serta penuh kasih 
sayang, patuh terhadap 
peraturan, tradisi yang 
berlangsung di masyarakat dan 
keluarga, lebih suka dicintai 
dan menyenangkan hati orang 
lain, perempuan lebih bersikap 
pasif, perempuan lebih teliti 
dan tekun, minat perempuan 















3. Tinjauan Tentang Kedisiplinan 
 
a. Pengertian Kedisiplinan 
Konsep populer dari “disiplin” adalah sama dengan “hukuman”, dimana 
dalam konsep ini disiplin digunakan apabila seorang individu melanggar peraturan 
dan perintah yang diberikan orang tua, guru atau orang dewasa yang berwenang 
mengatur kehidupan bermasyarakat yang menjadi tempat individu tersebut tinggal. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock yang dikutip oleh Med Meitasari Tjandrasa (2005: 
82) “Disiplin berasal dari kata yang sama dengan “disciple”, yaitu seorang yang 
belajar dari atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin. Jadi kedisiplinan 
merupakan cara masyarakat mengajar anak (individu) perilaku moral yang disetujui 
oleh kelompok dimana individu berada. Tujuan kedisiplinan adalah membentuk 
perilaku sedemikian rupa hingga individu akan sesuai dengan peran-peran yang 
ditetapkan oleh kelompok budaya, tempat individu tersebut diidentifikasi. 
Soegeng Prijodarminto (1993: 23) menyatakan “Disiplin adalah kondisi 
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban. 
Nilai-nilai tersebut telah menjadi bagian perilaku dalam kehidupannya. Perilaku itu 
tercipta melalui proses binaan melalui keluarga, pendidikan dan pengalaman”. 
Kedisiplinan merupakan perpaduan antara sikap dengan sistem nilai budaya 
yang menjadi pengarah dan pedoman untuk mewujudkan sikap mental berupa 
perbuatan atau tingkah laku. Kedisiplinan merupakan suatu yang menyatu di dalam 
diri seseorang dan menjadi bagian dari hidup seseorang, yang muncul pada pola 
tingkah lakunya sehari-hari. Kedisiplinan terjadi dan terbentuk sebagai hasil dan 
dampak proses pembinaan cukup panjang yang dilakukan sejak dari dalam keluarga 
dan berlanjut dalam pendidikan di sekolah.  
Soejitno Irmim dan Abdul Rochim (2004: 7) menyatakan “Kedisiplinan 
adalah sikap dan perilaku yang memenuhi unsur ketaatan dan kepatuhan”. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 
mencerminkan perilaku yang taat dan patuh pada aturan, norma atau etika yang 
berlaku. 
Syaiful Bahri Djamarah (2002: 12) menyatakan “ Disiplin adalah suatu tata 
tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok”. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan mencerminkan perilaku 
yang taat dan patuh pada aturan, norma, atau etika yang berlaku. Dengan adanya 
kedisiplinan maka semua komponen akan dapat melakukan kegiatan sesuai rencana 
yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan. 
Bohar Soeharto dikutip oleh Tulus Tu’u (2004: 32) menyebutkan “Ada tiga 
hal mengenai disiplin, yakni disiplin sebagai latihan, disiplin sebagai hukuman dan 
disiplin sebagai alat pendidikan”. Penjelasan mengenai ketiga hal tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1) Disiplin sebagai latihan untuk menuruti kemauan seseorang 
Jika dikatakan “melatih untuk menurut” berarti jika seseorang member 
perintah, orang lain akan menuruti perintah itu. 
2) Disiplin sebagai hukuman 
Bila seseorang berbuat salah harus dihukum. Hukuman itu sebagai upaya 
mengeluarkan yang jelek dari dalam diri orang itu sehingga menjadi baik. 
3) Disiplin sebagai alat untuk mendidik 
Seorang individu memiliki potensi untuk berkembang melalui interaksi 
dengan lingkungan untuk mencapai tujuan realisasi dirinya. 
 Pembentukan kedisiplinan harus melalui proses yang panjang, dimulai sejak 
dini dalam keluarga dan dilanjutkan di sekolah. Pembiasaan disiplin di dalam 
lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah akan membawa pengaruh pada 
kehidupan individu di masa yang akan datang. Pada mulanya kedisiplinan dirasakan 
sebagai sesuatu yang mengekang kebebasan. Akan tetapi, bila aturan itu dirasakan 
sebagai suatu yang memang seharusnya dipatuhi secara sadar untuk kebaikan 
dirinya dan sesame, lama kelamaan akan menjadi suatu kebiasaan yang baik menuju 
arah disiplin diri.   
Berdasarkan rumusan dan pendapat tersebut, maka kedisiplinan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Soegeng Prijodarminto menyatakan disiplin adalah kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban. 
2. Soejitno Irmim dan Abdul Rochim mengemukakan kedisiplinan adalah sikap dan 
perilaku yang memenuhi unsur ketaatan dan kepatuhan. 
3. Syaiful Bahri Djamarah menyatakan disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat 
mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. 
 
b. Aspek-aspek Kedisiplinan 
Sikap kedisiplinan terbina melalui serangkaian proses pembinaan melalui 
keluarga, pendidikan dan pengalaman atau pengenalan dari keteladanan dari 
lingkungan sekitarnya. Kedisiplinan akan membuat dirinya tahu membedakan hal-
hal apa yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan, 
yang tidak sepatutnya dilakukan (karena merupakan hal-hal yang dilarang). 
Sehingga kedisiplinan mempunyai tiga aspek, yaitu: 
1) Sikap mental yang merupakan sikap taat dan tertib sebagai hasil atau 
pengembangan dari latihan, pengendalian pikiran dan pengendalian watak. 
2) Pemahaman yang baik mengenai sistem aturan perilaku, norma, kriteria, dan 
standar yang sedemikian rupa, sehingga pemahaman tersebut menumbuhkan 
pengertian yang mendalam atau kesadaran, bahwa ketaatan akan aturan seperti 
norma, kriteria dan standar tadi merupakan syarat mutlak untuk mencapai 
keberhasilan (sukses). 
3) Sikap kelakukan yang secara wajar menunjukkan kesungguhan hati untuk 
menaati segala hal secara cermat dan tertib. 
 
Kedisiplinan yang mantap pada hakekatnya akan tumbuh dan terpancar dari 
hasil kesadaran manusia. Kedisiplinan yang tidak bersumber dari hati nurani 
manusia akan menghasilkan kedisiplinan yang lemah dan tidak bertahan lama yang 
akhirnya akan lekas pudar. Dengan adanya kesadaran untuk menerapkan 
kedisiplinan maka penegakkan aturan-aturan yang ada dapat terwujud dan 
dilaksanakan dengan baik. Namun, tanpa adanya kesadaran di dalam menegakan 
aturan yang telah ditetapkan maka individu akan berperilaku yang tidak sesuai 
dengan standar yang ditetapkan oleh kelompok sosial yang ada. Sehingga dengan 
adanya kedisiplinan yang bersumber dari pribadi individu untuk menegakan aturan 
yang ada memberikan suatu bentuk keteladanan yang nantinya dapat ditiru oleh 
masyarakat yang diharapkan dapat memberikan pengaruh baik terhadap 
perkembangan perilaku individu.  
Kedisiplinan merupakan bentuk ketaatan individu akan aturan-aturan yang 
ada untuk membentuk standar perilaku yang sesuai dengan standar yang ditetapkan 
oleh kelompok sosial yang ada dan selain harus bersumber dari hati nurani individu 
maka harus disertai juga dengan adanya motivasi untuk menegakan kedisiplinan. 
Motivasi merupakan alat pemacu semangat individu untuk melakukan perubahan 
terhadap perilaku individu kearah yang lebih baik. Motivasi bisa berupa dorongan 
dari dalam diri individu sendiri maupun dari luar individu dimana semuanya 
mengarah pada satu tujuan yang baik yaitu untuk  melakukan perubahan terhadap 
perilaku yang dinilai kurang baik menjadi kearah yang lebih baik lagi. Sehingga 
diperoleh pemahaman akan pentingnya kedisiplinan di dalam menjalani kehidupan 
serta menanamkan ketaatan terhadap nilai dan norma yang berlaku di dalam 
masyarakat. Seperti pada gambar dapat terlihat unsur-unsur pokok yang membentuk 













Gambar 2.1 Unsur-unsur Pembentukan Kedisiplinan 
c. Unsur-unsur Kedisiplinan 
Kedisiplinan lahir, tumbuh dan berkembang dari sikap individu di dalam 
sistem nilai budaya yang telah ada di dalam masyarakat. Terdapat dua unsur pokok 
yang membentuk kedisiplinan yaitu sikap yang ada dalam diri individu sendiri 
dimana sikap ini merupakan unsur yang hidup di dalam jiwa manusia yang harus 
mampu bereaksi terhadap lingkungannya misalnya tingkah laku atau pemikiran. 
Unsur pokok yang selanjutnya adalah sistem nilai budaya yang terdapat dalam 
masyarakat dimana merupakan bagian dari budaya yang berfungsi sebagai petunjuk 
atau pedoman atau penuntun bagi perilaku manusia.  
Kedisiplinan merupakan sesuatu yang menyatu di dalam diri individu dan 
menjadi bagian dari hidup setiap orang yang muncul melalui pola tingkah lakunya 
sehari-hari. Kedisiplinan adalah sebuah tata tertib ataupun aturan yang harus ditaati 
dan diikuti oleh setiap individu dengan tujuan agar membentuk perilaku yang lebih 






KETELADANAN             PENEGAKAN ATURAN 
MOTIVASI 
KEDISIPLINAN 
Dengan adanya kedisiplinan diharapkan mampu mendidik individu untuk 
berperilaku sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh kelompok sosial yang ada. 
Untuk itu diperlukan unsur-unsur pokok di dalam mendisiplinkan individu. Jika 
salah satu hal pokok dari unsur-unsur ini hilang dikhawatirkan akan menyebabkan 
sikap yang tidak menguntungkan pada individu dan perilaku yang tidak sesuai 
dengan standar dan harapan sosial. Elizabeth B. Hurlock (1983: 85) menyebutkan 





Penjelasan mengenai keempat unsur disiplin di atas  adalah sebagai berikut: 
1) Peraturan 
Pokok pertama disiplin adalah peraturan. Peraturan dalam hal ini adalah 
pola yang ditetapkan untuk bertingkah laku yang sesuai. Pola-pola tersebut 
biasanya ditetapkan baik oleh orang tua, guru maupun teman pergaulan. Tujuan 
dari peraturan ini adalah untuk membekali individu dengan pedoman perilaku 
yang disetujui dan sesuai dalam situasi tertentu.  
a) Fungsi Peraturan 
Peraturan mempunyai dua fungsi yang sangat penting dalam membantu 
individu menjadi makhluk bermoral. Adapun fungsi peraturan yang pertama, 
peraturan mempunyai nilai pendidikan, sebab peraturan memperkenalkan 
pada individu perilaku yang disetujui anggota kelompok tersebut. Kedua, 
peraturan membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkan. 
Agar peraturan dapat memenuhi kedua fungsi penting tersebut 
diharapkan sebuah peraturan harus dapat dimengerti, diingat dan diterima oleh 
individu. Apabila peraturan diberikan dalam kata-kata yang tidak dimengerti 
atau hanya sebagian dimengerti, peraturan itu tidak berharga sebagai pedoman 
perilaku dan gagal  mengekang perilaku yang tidak diinginkan. Atau individu 
mungkin tidak menerima peraturan itu sebagai pedoman perilaku bagi dirinya 
sendiri karena mungkin merasa individu tersebut sudah cukup dewasa unutk 
bisa membedakan apa yang terbaik dan apa yang terburuk bagi dirinya sendiri. 
b) Jumlah Peraturan 
Banyaknya peraturan yang ada sebagai pedoman perilaku individu akan 
bervariasi menurut situasi, usia individu, sikap orang yang mendisiplin, cara 
teknik menanamkan disiplin dan banyak faktor lain. Ukuran suatu kelompok 
dan bukan situasi saja yang menentukan berapa banyak peraturan yang 
diperlukan untuk memungkinkan tiap anggota kelompok berfungsi dengan 
baik. 
Apabila cara yang ditanamkan dalam mendisiplinkan individu adalah 
otoriter, maka jelas peraturan yang ada lebih banyak bila dibandingkan 
dengan cara menanamkan disiplin secara demokratis. Jumlah peraturan 
bervariasi menurut kegiataan dimana pada umumnya lebih banyak peraturan 
diperlukan bagi anak kecil daripada individu yang lebih besar. Akan tetapi, 
individu yang lebih besar ini kemungkinan mudah tergelincir ke dalam 
perilaku yang tidak diinginkan jika tidak ada peraturan. Peraturan tetap 
berfungsi sebagai alat pengekang perilaku yang tidak diinginkan. 
c) Evaluasi Peraturan 
Peraturan berperan sebagai dasar konsep moral, sedangkan konsep 
moral sendiri sebaliknya bertindak sebagai dasar kode moral. Dari konsep 
moral umum atau nilai moral individu mengembangkan kode moral. Semakin 
serupa peraturan untuk berbagai situasi, semakin mudah bagi individu untuk 
belajar konsep moral secara umum dan selanjutnya juga kode moral. Namun 
apabila terdapat sedikit peraturan dalam suatu keadaan dan banyak dalam 
keadaan lain, proses mempelajari konsep moral berjalan lambat dan hal ini 
akan memperlambat juga perkembangan kode moral. 
2) Hukuman 
Hukuman berarti menjatuhkan hukuman pada seorang individu karena 
suatu kesalahan, perlawanan, atau sebagai bentuk pelanggaran sehingga 
diberikan suatu ganjaran atau pembalasan. Meskipun tidak secara jelas 
diungkapkan dan tersirat di dalamnya apakah kesalahan, perlawanan atau 
pelanggaran ini disengaja dalam arti bahwa orang itu mengetahui bahwa 
perbuatan itu salah tetapi tetap melakukannya. Dengan meningkatnya usia dan 
pertambahan kedewasaan dari masing-masing individu sangat wajar apabila 
dianggap telah belajar tentang yang benar dan yang salah. Hukuman untuk 
perbuatan yang salah hanya dapat dibenarkan bila ia mempunyai nilai 
pendidikan. 
a) Fungsi Hukuman 
Hukuman sebagai pokok kedua dalam disiplin mempunyai tiga fungsi 
penting dalam perkembangan moral individu. Fungsi pertama yaitu hukuman 
menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat. 
Bila individu menyadari bahwa tindakan tertentu akan mendapatkan sebuah 
sanksi tertentu dapat memberikan paling tidak rasa jera dan takut untuk 
melakukan tindakan tersebut. 
Fungsi kedua dari hukuman adalah mendidik. Dengan bertambahnya 
usia, individu belajar peraturan terutama lewat pengajaran verbal. Tetapi 
individu juga belajar dari pengalaman bahwa jika individu gagal mematuhi 
peraturan sudah barang tentu akan mendapatkan sanksi tertentu atau dihukum. 
Fungsi yang ketiga yaitu member motivasi untuk menghindari perilaku 
yang tidak diterima masyarakat. Pengetahuan dan pengarahan tentang akibat-
akibat tindakan yang salah perlu sebagai motivasi untuk menghindari 
kesalahan tersebut.  
b) Evaluasi Hukuman 
Untuk melakukan evaluasi tentang berbagai bentuk hukuman digunakan 
dua kriteria. Pertama, apakah hukuman tersebut sesuai ditinjau dari sudut 
perkembangan? Apakah individu tersebut mengerti mengapa hukuman 
tersebut diberikan? Dengan semakin meningkatnya kematangan dalam hal 
berpikir dan usia yang dimiliki oleh seorang individu secara bertahap akan 
mampu membuat penilaian yang lebih matang terhadap hukuman, dan 
diharapkan semakin menyadari bahwa hukuman yang diterimanya adalah 
merupakan akibat dari perbuatannya sendiri. 
Kedua, apakah hukuman tersebut memenuhi ketiga tujuan disiplin 
seperti mendidik, menghalangi, dan memberi motivasi. 
3) Penghargaan 
Pokok ketiga dari disiplin adalah penggunaan penghargaan. Istilah 
“penghargaan” berarti tiap bentuk penghargaan untuk suatu hasil yang baik. 
Penghargaan menyusul hasil yang dicapai. Oleh sebab itu penghargaan berbeda 
dari suapan, yang merupakan suatu janji akan imbalan yang digunakan untuk 
membuat orang berbuat sesuatu. 
a) Fungsi Penghargaan 
Penghargaan mempunyai tiga peranan penting dalam mendisiplin 
individu agar berperilaku sesuai dengan cara yang sesuai dalam masyarakat. 
Pertama, penghargaan mempunyai nilai mendidik. Seperti halnya hukuman, 
penghargaan bervariasi intensitasnya agar sesuai dengan usaha individu untuk 
berperilaku menurut standar yang disetujui secara sosial, nilai edukatif 
penghargaan itu menjadi meningkat. 
Kedua, penghargaan berfungsi sebagai motivasi untuk mengulangi 
perilaku yang disetujui secara sosial. 
Ketiga, penghargaan berfungsi untuk memperkuat perilaku yang 
disetujui secara sosial, dan tiadanya penghargaan melemahkan keinginan 
untuk mengulangi perilaku tersebut. 
Penghargaan digunakan untuk membentuk asosiasi yang menyenangkan 
dengan perilaku yang diinginkan. Bukan berarti peran penghargaan dalam 
disiplin lebih penting bila dibandingkan dengan peran hukuman. Keduanya 
merupakan unsur yang diperlukan dalam proses belajar berperilaku secara 
sosial. Peran penghargaan pertama-tama positif yaitu memotivasi individu 
untuk melakukan apa yang dianggap sesuai, sedangkan peran hukuman 
pertama-tama negative yaitu menghalangi individu melakukan perbuatan yang 
tidak disetujui secara sosial. 
b) Evaluasi Penghargaan 
Dengan meningkatnya usia, penghargaan bertindak sebagai sumber 
motivasi yang kuat bagi individu untuk melanjutkan usahanya berperilaku 
sesuai dengan harapan. Apabila usahanya tidak diperhatikan atau tidak 
dihargai, mereka mempunyai sedikit motivasi, dan motivasi yang masih 
dimilikinya sering kali berkurang akibat kritik tentang kesalahan yang 
diperbuatnya. 
4) Konsistensi 
Konsistensi merupakan tingkat keseragaman atau stabilitas. Konsistensi 
tidak sama dengan ketetapan yang berarti tidak adanya perubahan. Tetapi 
sebaliknya, artinya adalah suatu kecenderungan menuju kesamaan. Bila disiplin 
itu konstan, tidak akan ada perubahan untuk menghadapi kebutuhan 
perkembangan yang berubah. Konsistensi memungkinkan individu menghadapi 
kebutuhan perkembangan yang berubah pada waktu yang bersamaan dan cukup 
mempertahankan ragaman sehingga individu tidak akan bingung mengenai apa 
yang diharapkan dari mereka. Konsistensi harus menjadi ciri semua aspek 
disiplin.  
a) Fungsi Konsistensi 
Konsistensi dalam disiplin mempunyai tiga fungsi penting. Pertama, ia 
mempunyai nilai mendidik. Bila peraturannya konsisten dapat memacu proses 
belajar karena konsistensi ini sebagai nilai pendorongnya. Kedua, konsistensi 
mempunyai nilai motivasi yang kuat. Ketiga, konsistensi mempertinggi 
penghargaan terhadap peraturan dan individu yang berkuasa. 
b) Evaluasi Konsistensi 
Peranan konsistensi sangat penting dalam mendisiplin individu. Dari 
segi positif, konsistensi mempunyai beberapa nilai penting. Individu yang 
mendapatkan disiplin yang konsisten mempunyai motivasi yang lebih kuat 
untuk berperilaku menurut standar yang disetujui secara sosial daripada 
individu mendapatkan disiplin yang tidak konsisten. Individu merasa bahwa 
berperilaku dengan cara yang disetujui menguntungkan karena penghargaan 
untuk perilaku yang baik melampaui setiap kesenangan bila dibandingkan 
dengan terhadap apa yang diberikan terhadap perilaku yang salah. 
d. Fungsi Kedisiplinan 
Kedisiplinan merupakan suatu bentuk penanaman nilai dan norma yang 
harus ditaati dan dijalankan untuk membentuk perilaku yang sesuai dengan 
keinginan masyarakat sekitar. Kedisiplinan tidak boleh dievaluasi berdasarkan 
hasil langsungnya, dan juga tidak boleh di evaluasi dengan melihat perilaku moral 
individu. Havighurst telah memperingatkan bahwa beberapa fungsi kedisiplinan 
yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat harus diperhatikan bila kedisiplinan 
dievaluasi. Beberapa dari fungsi utama kedisiplinan yang bermanfaat maupun 
yang tidak sebagaimana diuraikan Havighurst yang dikutip Elizabeth B. Hurlock 
(2005: 97) mengemukakan bahwa: 
1) Fungsi disiplin yang bermanfaat 
a) Untuk mengajar individu bahwa perilaku tertentu selalu akan diikuti 
hukuman, namun yang lain akan diikuti pujian. 
b) Untuk mengajar individu suatu tingkatan penyesuaian yang wajar, 
tanpa menuntut konformitas yang berlebihan. 
c) Untuk membantu individu mengembangkan pengendalian diri dan 
pengarahan diri sehingga individu dapat mengembangkan hati nurani 
untuk membimbing tindakan mereka. 
2) Fungsi disiplin yang tidak bermanfaat 
a) Untuk menakut-nakuti individu. 
b) Sebagai pelampiasan agresi orang yang menerapkan kedisiplinan. 
 
MS. Hadisubrata yang dikutip Tulus Tu’u (2004: 44) menyatakan bahwa 
“Teknik disiplin dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu disiplin otoritarian, 
disiplin permisif, dan disiplin demokratis”.  
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang individu memiliki 
potensi untuk berkembang melalui interaksi dengan lingkungan dengan harapan 
untuk mencapai realisasi dirinya. Dalam interaksi tersebut individu belajar tentang 
nilai-nilai sesuatu yang nantinya akan membawa pengaruh dan perubahan terhadap 
perilakunya. Bila nilai-nilai dirasakan sebagai suatu yang harus dipatuhi secara 
sadar akan menjadi suatu kebiasaan yang baik menuju arah kedisiplinan diri.   
 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Kedisiplinan 
Pembentukan kedisiplinan harus melalui proses yang panjang, dimulai sejak 
dini dalam keluarga dan dilanjutkan di lingkungan pendidikan. Pembiasaan 
kedisiplinan di dalam lingkungan pendidikan akan membawa pengaruh pada 
kehidupan individu di masa yang akan datang. Pada mulanya kedisiplinan 
dirasakan sebagai sesuatu yang mengekang kebebasan. Akan tetapi, bila aturan itu 
dirasakan sebagai suatu yang memang seharusnya dipatuhi secara sadar untuk 
kebaikan dirinya dan sesame, lama kelamaan akan menjadi suatu kebiasaan yang 
baik menuju arah disiplin diri. 
Tulus Tu’u (2004: 48) mengatakan “Ada empat hal yang dapat 
mempengaruhi dan membentuk kedisiplinan yaitu mengikuti dan menaati 













Gambar 2.2 Pengaruh dan Pembentukan Kedisiplinan  
Sistematika bagan tersebut menunjukkan bahwa kedisiplinan dapat terbentuk 
dan terwujud oleh empat kekuatan, yakni mengikuti dan menaati peraturan, adanya 
kesadaran diri, hasil proses pendidikan, hukuman dalam rangka pendidikan. 
Keempat faktor tersebut merupakan faktor dominan yang mempengaruhi dan 
membentuk kedisplinan. Dari bagan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa kedisiplinan dianggap penting 
bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu, kesadaran diri menjadi motif 
yang sangat kuat untuk mewujudkan kedisiplinan. 
2) Mengikuti dan taat sebagai langkah penerapan dan praktis atas peraturan-
peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai kelanjutan dari 
adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemampuan diri 
yang kuat. Tekanan dari luar dirinya sebagai upaya mendorong, menekan dan 
memaksa agar kedisiplinan dapat diterapkan pada diri individu sehingga 
peraturan-peraturan diikuti dan dipraktikkan. 
3) Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan membentuk 




Kedisiplinan Alat Pendidikan 
Hukuman 
4) Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan yang salah 
sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan. 
Elizabeth B. Hurlock (2005: 95) menyebutkan “Ada beberapa faktor-faktor 
yang mempengaruhi cara menerapkan kedisiplinan individu yaitu kesamaan 
kedisiplinan, penyesuaian, usia orang tua atau guru, pendidikan orang tua atau 
guru, jenis kelamin, status sosial ekonomi, konsep orang dewasa, jenis kelamin 
individu, usia individu, dan situasi”.  
Penjelasan mengenai kesepuluh hal tersebut  adalah sebagai berikut: 
1) Kesamaan dengan disiplin yang digunakan orang tua 
Menerapkan teknik yang sama dengan yang digunakan oleh orang tua di 
dalam menciptakan kedisiplinan di dalam diri individu agar mengikuti dan taat 
terhadap peraturan yang ada. 
2) Penyesuaian dengan cara yang disetujui oleh kelompok 
Individu yang tinggal pada suatu tempat melakukan kontak sosial dengan 
lingkungan sekitarnya, sehingga lebih dipengaruhi oleh apa yang oleh anggota 
kelompok di lingkungan tersebut dianggap sebagai cara terbaik daripada 
menggunakan pendirian tersebut tentang apa yang terbaik. 
3) Usia orang tua atau guru 
Orang tua atau guru yang muda cenderung lebih demokratis dan permisif 
dibandingkan dengan mereka yang lebih tua. Hal ini karena mereka akan lebih 
cenderung mengurangi kendali ketika anak menjelang dewasa. 
4) Pendidikan untuk menjadi orang tua atau guru 
Orang tua yang telah mendapat kursus dalam mengasuh anak dan lebih 
menggunakan teknik demokratis dibandingkan orang tua yang tidak mendapat 
pelatihan demikian. 
5) Jenis kelamin 
Perempuan pada umumnya lebih mengerti individu dan kebutuhannya 
dibandingkan laki-laki, dan mereka cenderung kurang otoriter. Hal ini berlaku 
untuk orang tua dan guru maupun untuk para pengasuh lainnya. 
 
6) Status sosial ekonomi 
Status sosial ekonomi menengah ke bawah cenderung menerapkan 
kedisiplinan lebih keras, memaksa dan kurang toleran, sedangkan dari kelas 
atas mereka lebih konsisten karena semakin berpendidikan sehingga lebih 
menyukai disiplin yang demokratis. 
7) Konsep mengenai peran orang dewasa 
Konsep tradisional dari orang tua cenderung lebih otoriter dibandingkan 
orang tua yang telah menganut konsep yang lebih modern. 
8) Jenis kelamin individu 
Orang tua pada umumnya lebih keras terhadap anak perempuan daripada 
terhadap anak laki-laki. 
9) Usia individu 
Semakin menginjak dewasa seorang individu akan semakin sulit untuk 
dikontrol dan dikendalikan karena sudah memiliki konsep sendiri mengenai apa 
yang dianggap mereka sebagai yang terbaik. 
10) Situasi 
Ketakutan dan kecemasan biasanya tidak diganjar hukuman, sedangkan sikap 
menantang, negativism, dan agresi kemungkinan lebih mendorong 
pengendalian yang otoriter. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran merupakan arahan untuk dapat sampai pada 
pemberian jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Karena pemikiran 
merupakan alur berpikir yang digunakan peneliti yang digambarkan secara 
menyeluruh dan sistematis. Dengan penelitian ini penulis memberikan ungkapan 
tentang kerangka pemikiran sebagai berikut. 
Jenis kelamin Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan secara kodrat 
dibedakan menjadi dua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Antara kedua 
jenis kelamin tersebut terdapat perbedaan karateristik khas yang dapat 
membedakan satu dengan yang lainnya, baik ditinjau dari segi fisik maupun dari 
segi psikis. Karakteristik pertumbuhan dan perkembangan manusia dilihat dari 
jenis kelamin dipengaruhi usia atau umur dari manusia yang bersangkutan, dimana 
setiap tingkat usia akan menunjukkan perbedaan karakteristik fisik dan psikis akan 
tetapi keduanya saling membutuhkan dan saling melengkapi dalam menjalankan 
kehidupan sosial maupun kehidupan non sosial. 
Kedisiplinan merupakan perpaduan antara sikap dengan sistem nilai 
budaya yang menjadi pengarah dan pedoman untuk mewujudkan sikap mental 
berupa perbuatan atau tingkah laku. Kedisiplinan merupakan suatu yang menyatu 
di dalam diri seseorang dan menjadi bagian dari hidup seseorang, yang muncul 
pada pola tingkah lakunya sehari-hari. Kedisiplinan lahir, tumbuh dan berkembang 
dari sikap individu di dalam sistem nilai budaya yang telah ada di dalam 
masyarakat.  
Dalam hal kedisiplinan sendiri, kos perempuan mungkin lebih memiliki 
tingkat kedisiplinan yang tinggi jika dibandingkan dengan tingkat kedisiplinan kos 
laki-laki. Dimana laki-laki lebih ceroboh, lebih menyelesaikan sesuatu dengan 
emosi dan kekerasan, tidak patuh terhadap aturan-aturan yang ada, lebih mencari 
kemerdekaan berfikir, bertindak dan memperoleh hak-hak berbicara,  senang 
memberontak dan mengkritik jika tidak sesuai dengan pendapatnya serta tidak 
suka diatur.  Sedangkan perempuan lebih menggunakan perasaan dalam 
menyelesaikan masalah, lebih tekun dan lembut, patuh terhadap aturan-aturan 
yang ada, tidak suka melakukan kekerasan, lebih pasif ssehingga dengan mudah 
menerima dan menyerap begitu saja apa yang seharusnya ditaati dan tidak boleh 
dilanggar serta lebih menghargai nilai dan norma yang ada dilingkungannya. 
Sehingga dengan demikian penulis memiliki asumsi bahwa mungkin kedisiplinan 
kos perempuan lebih baik bila dibandingkan dengan kedisiplinan kos laki-laki. 
Kedisiplinan terlihat dari kegiatan pengelolaan kos itu sendiri serta 
aktivitas mereka sehari-hari. Dalam hal ini akan muncul tiga kriteria disiplin yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. Tingkat kedisiplinan yang tinggi menunjukkan bahwa 
manajemen pengelolaan kos dijalankan dengan baik pada kos mahasiswa laki-laki 
ataupun kos mahasiswa perempuan. 
Tingkat kedisiplinan yang rendah merupakan indikasi bahwa manajemen 
pengelolaan kos tidak berjalan sebagaimana mestinya. Tingkat kedisiplinan yang 
sedang menunjukkan bahwa manajemen pengelolaan kos sudah diatur sedemikian 
rupa, namun belum memiliki kesadaran terhadap sikap disiplin itu sendiri. 
Kedisiplinan yang diterapkan dengan baik merupakan hasil manajemen 
pengelolaan yang baik dimana segala aturan-aturan dan kesepakatan yang ada 
dijalani dan ditaati oleh semua individu. Sehingga dengan adanya kedisiplinan 
yang timbul dari pribadi masing-masing individu semakin menguatkan kesadaran 
untuk disiplin diri selalu. 
Manajemen pengelolaan kos yang dijalankan baik pada kos mahasiswa 
laki-laki maupun kos mahasiswa perempuan memiliki perbedaan dalam hal 
pengelolaan kos itu sendiri. Dalam hal ini mungkin karena manajemen 
pengelolaan kos perempuan lebih dapat berjalan dengan baik dan lancar jika 
dibandingkan dengan manajemen pengelolaan kos laki-laki. Perempuan lebih 
menghargai nilai dan norma yang berlaku, patuh terhadap peraturan, perempuan 
lebih bersikap pasif dengan menerima setiap perubahan-perubahan yang terjadi 
serta lebih teliti dalam mengerjakan segala sesuatu. Sedangkan laki-laki lebih 
menghargai nilai kultural yang menempatkan posisinya selalu diatas perempuan 
sehingga harus selalu menguasai keadaan, lebih aktif bila dibandingkan 
perempuan, menentang kebiasaan atau norma yang ada dan kurang teliti dalam 
mengerjakan segala sesuatu. Sehingga penulis memiliki asumsi bahwa mungkin 
manajemen pengelolaan kos perempuan lebih dapat berjalan dengan baik dan 
lancar bila dibandingkan dengan manajemen pengelolaan kos laki-laki. 

















Hipotesis yang dimaksud adalah jawaban sementara yang harus diuji 
melalui kegiatan penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan kajian teori dan kerangka 
pemikiran di atas, penulis mengemukakan rumusan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada  perbedaan antara manajemen pengelolaan kos mahasiswa laki-laki 
dengan manajemen pengelolaan kos mahasiswa perempuan. 

















Suatu kegiatan ilmiah harus didasarkan pada metode yang rasional objektif 
dan sistematis. Dalam hal ini penelitian merupakan salah satu contoh dari kegiatan 
ilmiah maka hasil yang diperoleh dalam penelitian harus dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, dan prosesnya perlu dipandu aspek metode 
tertentu. Menurut Sutrisno Hadi (2001: 4) metodologi diartikan “Ilmu tentang 
bagaimana dapat memecahkan masalah dengan menggunakan cara atau jalan 
tertentu”. Dari pendapat tersebut dapat dikemukakan bahwa metodologi adalah 
metode-metode yang dipergunakan dalam proses pemecahan atau penyelesaian 
masalah. Selanjutnya hal-hal ini atau aspek-aspek metodologi yang dipergunakan 
dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di kos-kosan yang berada di belakang 
kampus Universitas Sebelas Maret Surakarta. Alasan penulis mengambil lokasi 
tersebut karena: 
a. Tersedianya data yang diperlukan peneliti dalam penelitian ini. 
b. Lokasi tersebut merupakan kawasan kos-kosan mahasiswa sehingga dapat 
mempermudah peneliti di dalam memperoleh data. 
c. Lokasi penelitian mudah dijangkau dan dekat dengan tempat tinggal peneliti 
sehingga dapat menghemat biaya, waktu dan tenaga. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan kurang lebih selama enam 
bulan, terhitung dari mulai bulan Februari 2010 sampai bulan Juli 2010 dengan 
langkah sebagai berikut: 
a. Persiapan mencakup pengajuan judul, pembuatan proposal, pengurusan izin dan 
penyusunan instrument. 
b. Pelaksanaan mencakup uji coba dan perbaikan instrument. 
c. Pengumpulan data. 
d. Penyelesaian mencakup pengolahan data, analisis data dan penyusunan 
instrument. 
Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 













1 Persiapan       
2 Konsultasi dengan 
pembimbing 
      
3 Pelaksanaan penelitian       
4 Pelaporan       
  
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari metode penelitian karena dengan pemilihan 
metode yang tepat akan menentukan keberhasilan penelitian. Metode penelitian 
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Dalam sebuah penelitian maka empat kata kunci yang harus 
diperhatikan dalam metode penelitian yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. 
Menurut Winarno Surakhmad (1998: 131) menyatakan “Metode merupakan cara 
utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. Misalnya untuk menguji 
serangkaian hipotesis dengan menggunakan teknik serta alat-alat tertentu”. 
Sedangkan pengertian penelitian menurut Saifuddin Azwar (2005: 1) “Penelitian 
(research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan suatu 
permasalahan”. 
Dari pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
adalah suatu cara ilmiah yang dipergunakan untuk memperoleh data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu dengan mempergunakan teknik dan alat-alat tertentu. Metode 
penelitian dipergunakan dalam pengumpulan dan analisis data yang dipergunakan 
untuk menjawab persoalan yang dihadapi. Metode penelitian yang dilakukan 
mengahsilkan sebuah data yang valid dan reliabel. Dengan begitu metode penelitian 
merupakan suatu cara yang dipergunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 
dalam rangka memecahkan suatu permasalahan yang sedang diteliti. 
Moh. Nasir (2003: 54) menyatakan “Metode deskriptif adalah suatu metode 
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. Sedangkan 
Saifuddin Azwar (2005: 6) berpendapat “Metode deskriptif melakukan analisis 
hanya sampai taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara 
sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan”. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif 
merupakan upaya menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis dari suatu 
obyek atau sekelompok manusia pada kondisi peristiwa pada masa sekarang. 
Sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka peneliti 
menggunakan metode penelitian deskriptif komparatif. Peneliti menggunakan 
penelitian deskriptif komparatif karena bermaksud membandingkan satu faktor 
dengan faktor lain dengan jangkauan waktu sekarang sehingga akan di dapat ada 
atau tidaknya perbedaan yang ditimbulkan oleh faktor-faktor tersebut. Metode 
komparatif ini mempunyai kelebihan seperti dapat menggantikan penggunaan 
metode eksperimen yang dianggap banyak mempunyai kendala teknis dan biaya 
mahal. Metode komparatif ini juga mempunyai kelemahan-kelemahan tertentu 
diantaranya yang utama adalah tidak mudahnya mengontrol variabel-variabel 
penyebab, terutama pada suatu penyelidikan dimana banyak kemungkinan terdapat 
saling pengaruh antara banyak faktor, atau kemungkinan adanya pengaruh-pengaruh 
faktor tertentu yang sulit diketahui, atau karena situasi yang dihadapi terlalu terbatas 
untuk dapat memperoleh data yang secukupnya. 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
Salah satu konsep yang berhubungan erat dengan sampel adalah populasi. 
Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti. Sementara itu, 
sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Oleh karena itu, sampel 
harus dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan populasi itu 
sendiri. Pemaparan mengenai populasi dan sampel akan dijelaskan berikut. 
1. Populasi Penelitian 
Dalam suatu penelitian, pengambilan individu sebagai subjek yang diteliti 
merupakan masalah yang sangat penting. Oleh karena itu, subjek penelitian 
membuktikan serta menguji suatu hipotesis tidak mungkin dilaksanakan tanpa 
adanya subjek yang diteliti.para ahli kemudian membuat definisi operasional 
mengenai populasi diantaranya adalah: 
a. Menurut Sudjana (1996: 6) menyatakan “ Populasi adalah totalitas semua nilai 
yang mungkin, hasil menghitung maupun hasil pengukuran, kuantitatif maupun 
kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang 
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”. 
b. Menurut Saifuddin Azwar (2005: 77) “Populasi didefinisikan sebagai kelompok 
subyek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian”. 
c. Sugiyono (2005: 55) berpendapat “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempuyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. 
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
kelompok besar yang berada di wilayah generalisasi terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah kos-kosan yang berada di belakang kampus Universitas Sebelas Maret 
Surakarta baik yang terdiri dari kos laki-laki maupun kos perempuan. Jumlah 
keseluruhan kos yang ada sebanyak 950 kos baik kos laki-laki maupun kos 
perempuan.   
 
2. Sampel Penelitian 
Dalam penelitian sosial, biasanya tidak seluruh populasi dikenakan 
penelitian, hal ini disebabkan karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga. Untuk 
mengatasi hal tersebut maka perlu adanya pembatasan yaitu dengan menetapkan 
jumlah sampel yang reprsentatif yang dapat mewakili populasi. 
a. Pengertian Sampel 
Pengertian sampel banyak menjadi perhatian dari para ahli untuk 
membuat definisi operasionalnya, karena pada dasarnya menentukan sampel 
dalam sebuah penelitian merupakan hal yang urgen. Oleh karena itu, para ahli 
membuat definisi mengenai sampel sebagai berikut: 
1) Menurut Sugiyono (2005: 56) “Sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut”. 
2) Menurut Winarno Surakhmad (1998: 93) menyatakan “Sampel adalah 
sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi”. 
3) Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 109) mengemukakan “Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel 
adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang 
akan diteliti. Karena tidak semua data serta informasi diproses dan tidak semua 
orang atau benda akan diteliti melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang 
mewakilinya (representatif). Sampel yang diambil dari suatu populasi disini harus 
valid dan representative atau mewakili. 
b. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan untuk mengambil 
sampel dalam sebuah penelitian. Pengambilan sampel dalam suatu penelitian 
memerlukan teknik pengambilan sampel tersendiri. Dalam hal ini teknik 
sampling dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1) Random sampling 
2) Non random sampling 
Adapun uraian dari penjabaran teknik random sampling dan non random 
sampling adalah sebagai berikut : 
1) Random Sampling 
Merupakan teknik pengambilan sampel dimana tiap-tiap individu diberikan 
kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel, dan yang termasuk ke 
dalam random sampling adalah : 
a) Simple random sampling 
Teknik ini biasa juga disebut dengan random sampling sederhana 
dimana digunakan bila peneliti memandang populasi mempunyai 
karakteristik homogen yang setara. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
cara dari sejumlah populasi yang ada diambil secara acak sejumlah sampel 
yang dikehendaki.  
b) Stratified random sampling 
Teknik ini digunakan apabila populasi terdiri dari sub-sub populasi 
dalam berbagai lapisan yang dimasukkan ke dalam variabel penelitian. 
Setiap lapisan sub populasi harus diambil sampel individunya secara acak. 
c) Cluster random sampling 
Cluster random sampling ini digunakan jika populasi terdiri dari sub-
sub populasi dalam golongan atau pengelompokan tertentu yang bersetara. 




d) Two / multistage random sampling 
Teknik ini dapat digunakan bila populasi penelitian terdiri dari dua 
atau banyak tingkat sub-sub penelitian.  
2) Non Random Sampling 
Suatu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang 
sama bagi individu untuk menjadi anggota dari sampel sehingga hasil penelitian 
dengan menggunakan teknik ini tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan 
kondisi pada populasi. Beberapa teknik pengambilan sampel yang termasuk 
dalam non random sampling adalah : 
a) Teknik penarikan sampel aksidental 
Teknik penarikan sampel ini didasarkan pada kemudahan dimana 
sampel dapat terpilih karena berada pada waktu, situasi, dan tempat yang 
tepat. 
b) Teknik penarikan sampel purposive 
Teknik ini biasa juga disebut dengan judgmental sampling yang 
digunakan dengan menentukan criteria khusus terhadap sampel, terutama 
orang-orang yang dianggap ahli. Pemilihan kelompok subyek didasarkan 
atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut 
paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya.  
c) Teknik penarikan sampel kuota 
Penarikan sampel dengan teknik ini hampir sama sejenis dengan 
stratified random sampling dimana perbedaannya adalah ketika menarik 
sampel dari masing-masing lapisan kita tidak menggunakan cara acak 
tetapi menggunakan cara kemudahan. 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan, maka dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan multistage random 
sampling kemudian dikombinasikan dengan teknik proportional random sampling 
atau sampel diambil dengan teknik multistage proportional random sampling untuk 
memilih secara acak mahasiswa-mahasiswa yang kos di sekitar kampus Universitas 
Sebelas Maret pada masing-masing kelompok sehingga hasil sampel yang diambil 
representatif dari populasi yang ada. 
c. Menetapkan Jumlah Sampel 
Tidak ada aturan yang tegas mengenai jumlah sampel yang 
dipersyaratkan untuk suatu penelitian dari populasi yang etsedia, dan tidak ada 
batasan yang jelas mengenai sampel yang besar dan sampel yang kecil. Jumlah 
sampel juga banyak tergantung pada faktor-faktor lain seperti biaya, fasilitas, dan 
waktu yang etrsedia juga populasi yang ada atau bersedia dijadikan sampel, serta 
tujuan penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 117), menyatakan  “Untuk 
sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika subjeknya 
lebih besar dari 100 diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih…”. 
Prosedur pengambilan sampel dapat dilakukan melalui beberapa tahapan 
yang disebut sampling frame, sebagai berikut: 
1) Sampling Frame I 
Wilayah penelitian adalah kos-kosan yang berada di Kelurahan Jebres, 
sehingga untuk mempermudah maka perlu menyederhanakannya agar 
pengambilan sampel representatif. Kelurahan Jebres terbagi menjadi 36 RW 
dengan 128 RT. Kemudian mengambil sampel frame dari RW kemudian 
dilakukan pengundian dari jumlah RW yang ada di Kelurahan Jebres dimana 
diambil 3 RW dan diperoleh RW 8, RW 19 dan RW 23 sebagai sampel RW. 
2) Sampling Frame II 
Setelah terpilih ketiga RW tersebut langkah selanjutnya mengambil 
sampel RT secara pengundian dari jumlah RT dari RW yang terpilih tadi 
dengan membuat sampling frame dimana setiap RW diambil 2 RT. Sehingga 
diperoleh sampel RT dari RW 8 terdiri dari 2 RT(RT 3 dan RT 9), RW 19 
terdiri dari 2 RT(RT 1 dan RT 5), dan RW 23 terdiri dari 2 RT (RT 4 dan RT 
8 ). Secara keseluruhan ada 6 RT terpilih. 
3) Sampling Frame III 
Membuat sampling frame bagi setiap RT terpilih yang memuat daftar kos-
kosan. Dari sampling frame setiap RT diambil sejumlah kos dengan perincian 
sebagai berikut :  
(1) RT 03 RW 8 terdiri dari 10 kos, terpilih 5 kos laki-laki dan 5 kos 
perempuan sebagai sampel. 
(2) RT 09 RW 8 terdiri dari 15 kos, terpilih 4 kos laki-laki dan 6 kos 
perempuan sebagai sampel. 
(3) RT 01 RW 19 terdiri dari 20 kos, terpilih 5 kos laki-laki dan 5 kos 
perempuan sebagai sampel. 
(4) RT 05 RW 19 terdiri dari 20 kos, terpilih 6 kos laki-laki dan 9 kos 
perempuan sebagai sampel. 
(5) RT 04 RW 23 terdiri dari 30 kos, terpilih 5 kos laki-laki dan 10 kos 
perempuan sebagai sampel. 
(6) RT  08 RW 23 terdiri dari 25 kos, terpilih 5 kos laki-laki dan 6 kos 
perempuan. 
Jadi secara keseluruhan ada 71 kos yang terpilih sebagai sampel. 
4) Sampling Frame IV 
Tahap terakhir menentukan jumlah kos laki-laki dan jumlah kos 
perempuan yang akan digunakan sebagai sampel dalam penelitian secara 
proporsional dan diperoleh 71 kos seperti dibawah ini. 
Besaran sampel yang diambil oleh peneliti disini sebesar 71 kos dimana 
untuk menghindari berbadai kesulitan karena populasi memiliki karakter yang 
sukar digambarkan. Angka tersebut di dapat dengan menggunakan rumus 
perhitungan sampel seperti berikut: 
 
 
Kemudian dengan besaran sampel yang akan diambil yaitu 71 kos akan 
dibagi menjadi dua kelompok yang terdiri dari kos laki-laki dan kos perempuan 
dimana diperoleh hasil sebagai berikut : 
Sampel=  x tot sampel 
Dengan menggunakan rumus di atas maka diperoleh hasil seperti dibawah ini: 
Jenis kos Jumlah sampel 
Kos laki-laki 30 kos 
Kos perempuan 41 kos 
 
Dengan mengetahui jumlah sampel kos yang akan diambil oleh peneliti 
langkah berikutnya peneliti akan menetapkan besarnya sampel dari mahasiswa kos 
sebagai responden karena tidak mungkin seluruh mahasiswa kos dijadikan anggota 
dari sampel mengingat keterbatasan waktu, biaya dan tenaga yang dimiliki. 
Sehingga dari dua jenis kos tersebut peneliti akan mengambil sampel sebanyak 15% 
baik dari jumlah kos laki-laki maupun kos perempuan yang ada dengan perincian 
sebagai berikut : 
Jenis kos Pengambilan sampel 
Kos laki-laki 45 responden 
Kos perempuan 62 responden 
 
Setelah mengetahui jumlah responden yang akan diambil langkah 
selanjutnya pengambilan sampel ini peneliti menggunakan teknik random sampling 
dengan cara undian, karena dengan cara ini maka cara memilah-milah dapat 
dihindarkan. Dari 300 mahasiswa laki-laki yang kos akan diambil sebanyak 45 
responden dan sama halnya dari 410 mahasiswa perempuan yang kos akan diambil 
sebanyak 62 responden secara undian. 
 
 
D. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah merupakan bagian dari instrumen pengumpulan 
data yang menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian. Sehingga apabila ada 
kesalahan didalam penggunaan metode pengumpulan data akan berakibat fatal 
terhadap hasil-hasil penelitian yang dilakukan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini dibedakan menjadi pengumpulan data 
yang pokok (utama) dan tambahan (bantu). Dalam hal ini pengumpulan data yang 
utama digunakan adalah metode angket dan dokumentasi, sedangkan sebagai 
metode pengumpulan data tambahan (bantu) menggunakan metode wawancara. 
Penjelasan mengenai hal ini akan dijelaskan pada poin selanjutnya. 
1. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu sifat yang dapat memiliki bermacam nilai. Sifat 
yang dimiliki ini berupa kondisi-kondisi atau karakteristik yang oleh 
pengeksperimen dimanipulasi, dikontrol atau diobservasi. Lebih jelas lagi kemudian 
para ahli mengemukakan definisi operasional dari pengertian variabel dalam sebuah 
penelitian. Menurut  Suharsimi Arikunto (2006: 118) “Variabel adalah objek 
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Sedangkan 
Sugiyono (2006: 42) menyatakan ”Variabel sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variansi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Variabel dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu variabel bebas yang 
merupakan variabel yang dipandang sebagai sebab kemunculan variabel terikat. 
Jenis variabel yang kedua adalah variabel terikat yaitu variabel yang dianggap 
sebagai akibatnya. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini ada tiga variabel 
yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Adapun penjelasan dari variabel-
variabel tersebut adalah: 
a. Variabel bebas 1 : Jenis Kelamin 
Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan secara kodrat dibedakan 
menjadi dua jenis kelamin yaitu jenis kelamin laki-laki dan jenis kelamin 
perempuan. Antara kedua jenis kelamin tersebut terdapat perbedaan karateristik 
khas yang dapat membedakan satu dengan yang lainnya, baik ditinjau dari segi 
fisik maupun dari segi psikis. 
b. Variabel bebas 2 : Kedisiplinan 
Disiplin merupakan suatu yang menyatu di dalam diri seseorang dan 
menjadi bagian dari hidup seseorang, yang muncul pada pola tingkah lakunya 
sehari-hari. 
c. Variabel Terikat : Manajemen Pengelolaan kos 
Manajemen pengelolaan kos-kosan sangat diperlukan di dalam 
menciptakan suatu keadaan yang kondusif terutama bagi warga kos demi 
kenyamanan dan kelancaran didalam menempuh masa studi 
2. Instrumen Penelitian 
Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara untuk memperoleh 
atau mengumpulkan data yang akan diteliti, sedangkan instrumen penelitian adalah 
alat yang digunakan untuk memperoleh data penelitian. Sesuai dengan variabel 
dalam penelitian ini, maka instrument penelitian yang utama digunakan adalah: 
a. Angket atau Kuesioner 
Salah satu cara untuk mempermudah proses pengumpulan data yang akan 
diteliti adalah dengan menggunakan angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner 
menurut Kartini Kartono (1976: 246) “Suatu penyelidikan mengenai suatu masalah 
yang umunya banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak)”. Menurut 
Nasution (2003: 51) “Angket merupakan pertanyaan yang diajukan secara tertulis 
dan disebarkan kepada responden untuk dijawab dan dikembalikan lagi kepada 
pihak peneliti”. Hal serupa dikemukakan oleh Sanapiah Faisal (2001: 122) “Angket 
adalah suatu alat pengumpulan data yang berisi daftar pertanyaan secara tertulis 
yang ditujukan kepada subyek atau responden peneliti”. Dari beberapa pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa angket merupakan daftar pertanyaan yang 
diajukan kepada responden untuk mendapatkan data.   
Angket yang digunakan oleh peneliti menggunakan jenis angket tertutup 
dimana responden tinggal memilih jawaban yang sesuai sehingga waktu yang 
digunakan untuk mengerjakan tidak terlalu lama. Agar responden bersedia untuk 
mengisi angket penelitian yang dibuat oleh peneliti maka diperlukan suatu tindakan 
supaya responden merasa dihargai dan berperan penting di dalam penelitian yang 
akan dilakukan. Peneliti sebaiknya menyertakan surat pengantar yang menyatakan 
bahwa angket yang dibuatnya benar-benar untuk keperluan penelitian sehingga 
responden tidak ragu-ragu di dalam pengisian angket tersebut. Jika daftar 
pertanyaan dalam angket terlalu banyak maka peneliti harus sabar untuk 
memberikan waktu kepada responden untuk menjawab sehingga tidak mengganggu 
aktivitas dari responden sendiri. Setelah angket selesai dijawab oleh responden, 
peneliti harus tepat waktu dan segera mungkin mengambil angket yang telah 
disebarkan sehingga responden tidak menunggu terlalu lama dan angket tidak ada 
yang hilang karena biasanya angket yang dibawa oleh responden yang dibawa 
terlalu lama terkadang hilang akibat peneliti tidak segera mengambilnya. Hal 
terakhir yang harus dilakukan adalah ucapan terima kasih kepada responden atas 
bantuan dan kerja samanya yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk 
mengisi angket yang diberikan oleh peneliti. Tugas berikutnya seorang peneliti 
membuat tabulasi terhadap angket yang telah berisi jawaban-jawaban dari 
responden untuk kemudian diolah dengan menggunakan komputer. 
Dalam membuat angket, peneliti melakukan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a) Menentukan variabel yang akan diukur. 
b) Menyusun kisi-kisi angket dalam bentuk matriks yang terdiri dari indikator-
indikator yang dirumuskan berdasarkan teori.  
c) Menyusun item angket sesuai dengan indikator yang telah dibuat. 
d) Menyusun alternative jawaban dilengkapi dengan petunjuk cara mengerjakan dan 
lembar jawaban. 
e) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk perbaikan. 
f) Melakukan uji coba angket. 
g) Merevisi angket dengan menghilangkan angket yang tidak valid. 
h) Memperbanyak angket. 
b. Dokumentasi 
Pengumpulan data dalam sebuah penelitian selain dapat menggunakan 
angket atau kuesioner juga dapat dilakukan dengan pengumpulan data tambahan 
atau bantu yaitu dokumentasi. Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 236) 
menjelaskan “Mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prestasi, notulen rapat, leger, agenda dan 
sebagainya”. Sehingga dengan demikian dokumentasi merupakan suatu metode 
untuk mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel mengenai bukti tertulis. 
Adapun keuntungan dari teknik dokumentasi adalah : 
1. Bisa menghemat waktu, biaya dan tenaga sehingga lebih efisien. 
2. Sumber data bisa diperoleh dengan mudah sebab datanya sudah tersedia. 
3. Bila ada kekeliruan mudah untuk diperbaiki karena data mudah untuk dicari 
kembali. 
Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku dan 
dokumen yang dibuat oleh pemerintah setempat seperti di tingkat kelurahan yang 
nantinya sangat berguna sebagai pelengkap dan informasi tambahan di dalam 
melakukan kegiatan penelitian. 
Sedangkan metode pengumpulan data tambahan atau bantu digunakan 
metode wawancara (intervieu) jika diperlukan untuk melengkapi penelitian. 
Sehingga untuk melakukan kegiatan wawancara seorang peneliti harus benar-benar 
di dalam menggunakan alat bantu agar tujuan dari wawancara itu sendiri dapat 
tercapai 
 
3. Uji Coba Instrumen 
Instrument penelitian yang berupa angket yang dibuat oleh peneliti sendiri 
perlu dilakukan uji coba instrument untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
angket sebagai syarat instrument yang baik. Uji coba angket dilakukan terhadap 
sejumlah mahasiswa yang dapat digolongkan setara dengan calon responden 
penelitian. 
a. Uji Validitas Angket 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) “Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. 
Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya 
instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah”. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2006: 135) “ Validitas berhubungan dengan sejauh mana 
suatu alat mampu mengukur apa yang dianggap orang seharusnya diukur oleh 
alat tersebut”. Sehingga dapat disimpulkan validitas merupakan  suatu ukuran 
yang menunjukkan bahwa instrument yang telah dibuat menunjukkan tingkat 
kevalidan atau sahih. 
Validitas yang dicari dalam uji coba penelitian ini adalah validitas 
kontruksi yaitu menunjuk kepada seberapa jauh suatu mengukur sifat atau 
konstrak tertentu. Rumus yang digunakan dalam analisis validitas konstrak 
adalah dengan korelasi product moment Pearson yang dikutip oleh Saifuddin 
Azwar, yaitu : 
 
 
                                                                       ( Saifuddin Azwar, 1997: 19) 
 
Dimana : 
  : Koefisien korelasi product moment Pearson 
  : Jumlah skor dalam sebaran X 
   : Jumlah skor dalam sebaran Y 
  : Jumlah hasil skor X dan skor Y yang berpasangan 
  : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
  : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 
N  : Banyaknya sampel 
Semua item yang valid menjadi kesatuan dalam pengukuran validitas 
konstruk, sedang item yang tidak valid dibuang. 
b. Uji Reliabilitas Angket 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 178) “Reliabilitas menunjuk pada 
satu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik”. 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu dimana instrument 
penelitian harus reliabel. Uji reliabilitas angket digunakan untuk mengetahui 
keandalan angket apakah dapat dipercaya atau tidak untuk mengumpulkan data 
penelitian. Uji reliabilitas angket dalam penelitian ini menggunakan formula 
Alpha, yaitu: 
 
                                                         ( Saifuddin Azwar, 1997: 78 ) 
Dimana: 
     : reliabilitas instrumen 
k         :  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
  : jumlah varians butir 
     : varians total 
Kriteria koefisien korelasi reliabilitas, yaitu: 
0,00-0,20 : Reliabitas rendah sekali 
0,20-0,40 : Reliabilitas rendah 
0,40-0,70  : Reliabilitas sedang 
0,70-0,90 : Reliabilitas tinggi 
0,90-1,00  : Reliabilitas tinggi sekali 
  
E. Teknik Uji Persyaratan Analisis 
Analisis dilakukan untuk menguji hipotesis yang sudah dirumuskan. Dalam 
penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan Anava (Analisis Varian) satu 
jalur. Dasar pemikiran dari anava adalah bahwa varians total subjek dapat dianalisis 
menjadi dua sumber, yaitu varians antar kelompok dan varians dalam kelompok. 
Anava satu jalur digunakan untuk menguji kemampuan generalisasi, sedangkan 
tujuan anava satu jalur adalah untuk membandingkan lebih dari dua rata-rata. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 310) untuk menguji normalitas 
populasi digunakan metode Chi Kuadrat sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
    : Chi Kuadrat 
    : frekuensi yang diperoleh dari sampel 
  : frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai penerimaan dari 
frekuensi yang diharapkan dari populasi. 
Ketentuan jika p > 0,050 maka data yang diperoleh berdistribusi normal, 
sedangkan jika p < 0,050 maka data yang diperoleh berdistribusi tidak normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Untuk menguji homogenitas menurut Sudjana (2002: 261) populasi 
dilakukan dengan menggunakan uji Barlett. Prosedur uji homogenitas dengan 
metode Barlett adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis 
Ho = =  = … =  (sampel berasal dari populasi yang homogen) 
 = tidak semua variasi sama (sampel tidak berasal dari populasi yang 
homogen). 
2. Tingkat signifikansi = 0,05 





k : banyaknya sampel pada populasi 
f : derajat kebebasan untuk RKG = N-k 
 : derajad kebebasan untuk  
 : banyaknya seluruh nilai (ukuran) 
 : banyaknya nilai (ukuran) sampel ke-j = ukuran sampel ke-j 





4. Daerah kritik 
 
5. Keputusan uji 
Ho ditolak jika  
3. Uji Linieritas 
Uji linieritas merupakan suatu metode untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Sesuai hasil 
pengujian persyaratan analisis dengan menggunakan bantuan komputer SPS 
2000 edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih UGM versi IBM / IN antara 
jenis kelamin  dengan manajemen pengelolaan kos (Y) dan antara 
kedisiplinan mahasiswa dengan manajemen pengelolaan kos (Y). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Anava  satu jalur digunakan untuk menguji hipotesis perbandingan lebih dari 
dua sampel dan setiap sampel terdiri atas dua jenis atau lebih secara bersama-sama. 
Kemudian adapun langkah-langkah untuk melakukan uji anava satu jalur adalah 
sebagai berikut: 
1) Sebelum anava dihitung, asumsikan bahwa data dipilih secara random, 
berdistribusi normal, dan variannya homogen. 
2) Membuat hipotesis (Ha dan Ho) dalam bentuk kalimat. 
3) Membuat hipotesis (Ha dan Ho) dalam bentuk statistik. 
4) Membuat daftar statistik induk. 
5) Menghitung Jumlah Kuadrat Antar Group (JKA) dengan rumus: 
JKA =  =  
6) Menghitung derajat bebas Antar group dengan rumus : dbA= A-1 
7) Menghitung Kuadrat Rerata Antar group (KRA) dengan rumus: 
KRA=  
8) Menghitung jumlah Kuadrat Dalam antar group (JKD) dengan rumus : 
JKD =  
9) Menghitung derajat bebas Dalam group dengan rumus : dbD = N-A 
10) Menghitung Kuadrat Rerata Dalam antar group (KRD) dengan rumus : 
KRD =  
11) Mencari Fhitung dengan rumus : Fhitung =  
12) Menentukan taraf signifikansinya, misalnya =0,05 atau =0,01 
13) Mencari Ftabel dengan rumus: Ftabel =  
14) Membuat tabel ringkasan anava 
15) Menentukan kriteria pengujia : Jika Fhitung  Ftabel maka tolak Ho berarti 
signifikan dan konsultasikan antara Fhitung dengan Ftabel . 






















A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
 
a. Keadaan Geografis 
Kelurahan Jebres merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Jebres Kota 
Surakarta Propinsi Jawa Tengah dengan luas wilayah mencapai 317 Ha. Adapun 
batas-batas dari Kelurahan Jebres adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara: Kelurahan Mojosongo 
Sebelah Timur: Kabupaten Karanganyar 
Sebelah Selatan: Kelurahan Purwodiningratan 
Sebelah Barat: Kelurahan Tegalharjo 
Kelurahan Jebres memiliki 8.857 KK, 36 Rukun Warga (RW) dan terdiri dari 
128 RT, ditiap RW terdiri dari 3 sampai 5 RT. 
b. Keadaan Demografis 
Jumlah penduduk Kelurahan Jebres sesuai Bank Data Kelurahan Jebres-
Kecamatan Jebres pada bulan Juni tahun 2010 sebanyak 31.555. Adapun perincian 
jumlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin di Kelurahan Jebres 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
1 Laki-laki 15.638 
2 Perempuan 15.917 
 Jumlah 31.555 
Sumber: Monografi Kelurahan Jebres Tahun 2010 
1) Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 
 Jumlah penduduk Kelurahan Jebres menurut kelompok umur pada bulan Juni 
tahun 2010 adalah sebagai berikut : 
                         Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 









































Jumlah 15.638 15.917 31.555 
                           Sumber: Monografi Kelurahan Jebres Tahun 2010 
 Jumlah penduduk tertinggi ditempati oleh kelompok umur 30-39 tahun 
sejumlah 5.801 jiwa, kelompok umur terendah ditempati oleh kelompok umur 0-4 
tahun sejumlah 1.410 jiwa. Selanjutnya kelompok umur 5-9 tahun sejumlah 2.419, 
kemudia kelompok umur 10-14 tahun sebanyak 2.522 jiwa, untuk kelompok umur 
15-19 tahun ditempati sebanyak 2.493 jiwa. Kelompok umur 20-24 tahun ditempati 
kelompok umur sebanyak 2.461 jiwa, dilanjutkan kelompok umur 25-29 tahun 
dengan jumlah 3.147 jiwa, kelompok umur 40-49 tahun sebanyak 4.730 jiwa, dan 
kelompok umur 50-59 tahun sejumlah 3.594. Terakhir untuk kelompok umur 60 ke 
atas sebanyak 2.978 jiwa. 
2) Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 
 Manusia hidup selalu dihadapkan pada kebutuhan-kebutuhan yang harus 
selalu dipenuhi, sehingga mereka harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan mereka dalam rangka mempertahankan hidup. Maka ada berbagai jenis 
pilihan pekerjaan yang dapat dipilih oleh setiap individu sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki. Kelurahan Jebres mendata jumlah penduduk menurut jenis pekerjaan 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 
 (Umur 17 Tahun Keatas) 
 
No Pekerjaan Jumlah 
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 Jumlah 23.707 
  Sumber : Monografi Kelurahan Jebres Tahun 2010 
 Penduduk di Kelurahan Jebres mayoritas bekerja sebagai karyawan dan tidak 
ada yang bekerja sebagai petani. Hal ini karena di Kelurahan Jebres tidak mempunyai 
areal pertanian karena letaknya di tengah-tengah kota. 
3) Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 
 Pendidikan merupakan modal dasar bagi manusia di dalam menjalani 
persaingan hidup di dalam masyarakat. Dimana pendidikan menjadi hal penting 
dalam rangka memajukan dan mencerdaskan bangsa juga memperbaiki kualitas hidup 
manusia. Di dalam Kelurahan Jebres terdapat beberapa pendidikan yang dipilih oleh 
penduduk sekitar yang akan dirinci dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 





b. Belum tamat SD 
c. Tidak tamat SD 
d. Tamat SD 
e. SLTP/Sederajat 
f. SLTA/Sederajat 
g. Diploma III/SM 
h. Diploma IV/S1 
i. Strata 2 












Sumber : Monografi Kelurahan Jebres Tahun 2010 
 Kelurahan Jebres dilihat dari data penduduk yang memperhatikan masalah 
pendidikan bisa dikatakan cukup tinggi bila dibandingkan dengan yang tidak 
bersekolah. 
4) Jumlah Penduduk Menurut Agama 
 Penduduk di Kelurahan Jebres sebagian besar menganut agama Islam dengan 
jumlah 23.593 penduduk, sedangkan penduduk yang menganut kepercayaan 
Konghucu memiliki jumlah paling kecil yaitu 10 penduduk. Hal ini dapat dilihat dari 

























B. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data penelitian merupakan hasil pengumpulan data dari tiap-tiap 
variabel yang diteliti. Adapun variabel-variabel yang diteliti adalah sebagai berikut : 
1. Jenis kelamin sebagai variabel bebas pertama  
2. Kedisiplinan mahasiswa sebagai variabel bebas kedua  
3. Manajemen pengelolaan kos sebagai variabel terikat (Y) 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan untuk membuktikan hipotesis yang 
dikemukakan sebelumnya, maka dalam pengumpulan data digunakan teknik angket 
yang diisi oleh mahasiswa kos yang berada di Kelurahan Jebres sebanyak 107 
responden yang terdiri dari 45 mahasiswa laki-laki dan 62 mahasiswa perempuan. 
a. Deskripsi Data Jenis Kelamin  
Jenis kelamin mahasiswa merupakan variabel bebas pertama  dalam 
penelitian. Berdasarkan data induk penelitian, maka dapat dilihat jumlah mahasiswa 
laki-laki dan mahasiswa perempuan adalah sebagai berikut : 
 
 
Tabel 4.6 Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin (A) Jumlah Mahasiswa 
Perempuan (A1) 62 mahasiswa 
Laki-laki (A2) 45 mahasiswa 
Total 107 mahasiswa 
 Adapun penyajian dalam bentuk grafik histogram dapat dilihat pada gambar 
berikut dibawah ini : 
 
Gambar 4.1 Histogram Jenis Kelamin Mahasiswa 
 Berdasarkan grafik histogram di atas terlihat jumlah mahasiswa kos 
perempuan lebih banyak sebesar 62 orang, sedangkan jumlah mahasiswa kos laki-laki 
yaitu sebesar 45 orang. 
b. Deskripsi Data Kedisiplinan Mahasiswa  
Kedisiplinan mahasiswa merupakan variabel bebas kedua  di dalam 
penelitian. Berdasarkan data induk penelitian, data tentang kedisiplinan mahasiswa 
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu kedisiplinan rendah (B1), kedisiplinan sedang 
(B2), dan kedisiplinan tinggi (B3). Dari 107 responden yang diambil peneliti terdiri 
dari mahasiswa laki-laki dan perempuan terdapat 47 mahasiswa kos yang memiliki 
tingkat kedisiplinan rendah (B1), 37 mahasiswa kos memiliki tingkat kedisiplinan 
sedang (B2), dan 23 mahasiswa memiliki tingkat kedisiplinan tinggi (B3). Hal 
tersebut dapat dilihat dalam data sebagai berikut : 
Tabel 4.7 Jumlah Mahasiswa Kos Berdasarkan Kedisiplinan Mahasiswa 
Kedisiplinan Mahasiswa (B) Jumlah Mahasiswa 
Kedisiplinan rendah (B1) 47 mahasiswa 
Kedisiplinan sedang (B2) 37 mahasiswa 
Kedisiplinan tinggi (B3) 23 mahasiswa 
Jumlah 107 mahasiswa 
 
Jika disajikan dalam bentuk grafik histogram, maka dapat dilihat sebagai berikut : 
 Gambar 4.2 Histogram Kedisiplinan Mahasiswa 
Berdasarkan data induk penelitian, maka data mengenai jumlah mahasiswa 













Laki-laki (A1) 39 
Perempuan (A2) 8 
sedang (B2) 
Laki-laki (A1) 2 
Perempuan (A2) 35 
tinggi (B3) 
Laki-laki (A1) 4 
Perempuan (A2) 19 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa mahasiswa kos laki-laki 
yang memikili tingkat kedisiplinan rendah sebanyak 39 orang dan mahasiswa kos 
perempuan sebanyak 8 orang. Mahasiswa kos laki-laki dengan tingkat kedisiplinan 
sedang sebanyak 20 orang, kos perempuan sebanyak 35 orang. Kategori terakhir, 
mahasiswa kos laki-laki dengan tingkat kedisiplinan tinggi sebanyak 4 orang dan kos 
perempuan sebanyak 19 orang. Dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan 
mahasiswa kos di Kelurahan Jebres adalah rendah dan mayoritas terdapat di dalam 
kos laki-laki sesuai dengan tabel di atas jika dibandingkan dengan kos perempuan. 
c. Deskripsi Data Manajemen Pengelolaan Kos (Y) 
Manajemen pengelolaan kos merupakan variabel terikat atau tergantung di 
dalam penelitian ini. Data Y diperoleh melalui teknik angket. Berdasarkan 
penghitungan dengan bantuan computer Seri Program Statistik / SPS 2000, diperoleh 






Tabel 4.9 Sebaran Frekuensi Manajemen Pengelolaan Kos 
Variat f fX  F% Fk % - naik 
72,5-80,5 11 827,00 62.219,00 10,28 100,00 
64,5-72,5 34 2.313,00 157.529,00 31,78 89,72 
56,5-64,5 32 1.903,00 113.329,00 29,91 57,94 
48,5-56,5 20 1.079,00 58.297,00 18,69 28,04 
40,5-48,5 10 442,00 19.574,00 9,35 9,35 
Total 107 6.564,00 410.948,00 100,00 - 
Mean (Rerata) : 61,35 
Median : 62,38 
Mode (Modus): 68,50 
S.B  : 8,84 
S.R  : 7,09 
Nilai Terendah: 41,00 
Nilai Tertinggi : 79,00 
Berdasarkan tabel sebaran frekuensi Y tersebut dapat dilihat bahwa frekuensi 
manajemen pengelolaan kos tertinggi terletak pada interval 64,5-72,5 sebanyak 34 
orang, sedangkan frekuensi terendah terletak pada interval 40,5-48,5 sebanyak 10 
orang. Untuk selengkapnya mengetahui baik tidaknya manajemen pengelolaan kos di 




Gambar 4.3 Histogram Manajemen Pengelolaan Kos 
Berdasarkan histogram tersebut, baik tidaknya manajemen pengelolaan kos di 
Kelurahan Jebres dapat dijelaskan dengan memberi kategori setiap interval. Ada lima 
interval dengan begitu ada lima kategori manajemen pengelolaan kos. Kategori 
manajemen pengelolaan kos tidak baik yaitu pada interval 40,5-48,5, kategori 
manajemen pengelolaan kos kurang baik pada 48,5-56,5, kategori manajemen 
pengelolaan kos cukup baik pada rentang 56,5-64,5, untuk kategori manajemen 
pengelolaan kos baik pada interval 64,5-72,5, dan yang terakhir untuk kategori 
manajemen pengelolaan kos sangat baik pada jarak interval 72,5-80,5. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen pengelolaan 
kos di Kelurahan Jebres adalah baik yaitu terlihat pada interval 64,5-72,5 dimana hal 
tersebut juga bisa dibuktikan dari nilai rata-rata empiris atau mean itu sendiri yang 
diperoleh sebesar 61,35 yang berada di dalam skor 64,5-72,5. 
C. Uji Persyaratan Analisis 
Sesuai dengan penelitian ini dilakukan juga pengujian persyaratan analisis 
dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji linieritas sebagai 
berikut : 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas merupakan suatu pengujian menyangkut kenormalan 
suatu distribusi data dan biasanya dilakukan untuk analisis statistik parametrik. 
Adapun penggunaan uji tersebut yaitu asumsinya bahwa data terdistribusi normal 
dengan mengikuti bentuk distribusi normal dimana data memusat pada nilai mean 
dan median. 
Uji normalitas dilakukan masing-masing variabel, tujuannya untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel memiliki skor yang distribusinya normal atau 
tidak. Dalam penelitian ini ada tiga variabel penelitian, namun hanya ada satu 
variabel yang bisa dilakukan uji normalitas yaitu variabel Y atau variabel manajemen 
pengelolaan kos. Sedangkan variabel   tidak bisa dilakukan uji normalitas 
karena termasuk ke dalam variabel kategorik. Cara yang paling mudah dan sederhana 
untuk melakukan uji normalitas digunakan grafik distribusi karena bentuk dari data 
yang terdistribusi secara normal akan mengikuti pola distribusi normal dan akan 
membentuk seperti lonceng grafiknya. Penjelasan lebih rinci mengenai hal tersebut 
dapat dilihat dalam hasil uji normalitas pada variabel Manajemen Pengelolaan Kos 
(Y) sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas Variabel Manajemen Pengelolaan Kos (Y) 
Uji normalitas dalam penelitian dilakukan dengan metode Chi Kuadrat 
dengan hasil sebagai berikut : 
Mean (Rerata): 61,346 
Kai Kuadrat ): 7,879 
Standart Deviasi (S.B): 8,835 
db: 9 
p: 0,546 
Hasil uji di atas diketahui   = 7,879 dan p = 0,546 dari sejumlah sampel 
sebanyak 107, dengan kelas (k) adalah 10 sehingga derajat kebebasan (db) adalah k-
1= 9 dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan kaidah uji normalitas Sutrisno Hadi 
dan Yuni Pamardiningsih versi IBM / IN, yaitu apabila p > 0,050 maka distribusinya 
normal dan jika p < 0,050 maka distribusinya tidak normal. Sesuai dengan hasil uji 
normalitas yang di dapat menunjukkan bahwa p > 0,050, yaitu 0,546 > 0,050 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan suatu cara untuk mengetahui apakah variabel-
variabel yang ada bersifat homogen atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji 
Bartlett untuk menguji homogenitas setiap variabel. Hal ini dapat dilihat sesuai 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Jika :  , tidak homogen 
b. Jika :   , homogen dimana analisis komparatif dapat 
dilanjutkan. 
Uji homogenitas ini memiliki kriteria pengujian, yaitu sebagai berikut : 
a. Jika : : , tidak homogen 
b. Jika :  , homogen dan analisis komparatif dapat 
dilanjutkan. 
Sesuai hasil pengujian persyaratan analisis dengan menggunakan bantuan 
Komputer SPS 2000 edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih UGM versi 
IBM/IN antara jenis kelamin  dengan manajemen pengelolaan kos (Y) dan antara 
kedisiplinan mahasiswa  dengan manajemen pengelolaan kos (Y) adalah sebagai 
berikut: 
1) Uji Homogenitas Antara Jenis Kelamin  dengan Manajemen 
Pengelolaan Kos (Y) 
 
 
Tabel 4.10 Rangkuman Uji Homogenitas Bartlett 
Kai Kuadrat db p Status 
0,746 1 0,388 homog 
 
2) Uji Homogenitas Antara Kedisiplinan Mahasiswa  dengan Manajemen 
Pengelolaan Kos (Y) 
Tabel 4.11 Rangkuman Uji Homogenitas Bartlett 
Kai Kuadrat db p Status 
1,528 2 0,466 homog 
 
3. Uji Linieritas 
Uji linieritas merupakan suatu metode untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Sesuai hasil pengujian 
persyaratan analisis dengan menggunakan bantuan komputer SPS 2000 edisi Sutrisno 
Hadi dan Yuni Pamardiningsih UGM versi IBM / IN antara jenis kelamin  
dengan manajemen pengelolaan kos (Y) dan antara kedisiplinan mahasiswa 
dengan manajemen pengelolaan kos (Y) adalah sebagai berikut : 
a. Uji Linieritas Variabel Jenis Kelamin  dengan Manajemen Pengelolaan Kos 
(Y) 
Berdasarkan hasil uji linieritas variabel jenis kelamin  dengan manajemen 
pengelolaan kos (Y) diperoleh nilai sebagai berikut : 
 
Tabel 4.12 Tabel Rangkuman Analisis Linieritas Variabel  
 dengan (Y) 
Sumber Derajat  db Var F p 






























F = 0,000 
p = 1,000 
Hasil di atas menunjukkan p > 0,050, yaitu 1,000 > 0,050 dan F = 0,000 dapat 
disimpulkan bahwa    dengan Y memiliki korelasi linier. 
b. Uji Linieritas Variabel Kedisiplinan Mahasiswa dengan Manajemen 
Pengelolaan Kos (Y) 
Berdasarkan hasil uji linieritas variabel kedisiplinan mahasiswa dengan 
manajemen pengelolaan kos (Y) diperoleh nilai sebagai berikut : 
Tabel 4.13 Tabel Rangkuman Analisis Linieritas Variabel  dengan Y 
Sumber Derajat  db Var F p 
Regresi 
Residu 



















































F = 0,000 
p = 1,000 
 Hasil di atas dapat disimpulkan dimana setiap kenaikan nilai Y maka nilai x 
naik dua kali maka korelasi yang terjadi adalah kuadratik. 
D. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Variansi Satu Jalur 
a. Analisis Variansi Satu Jalur Variabel Manajemen Pengelolaan Kos (Y) Terhadap 
Jenis Kelamin  
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis variansi satu jalur. Adapun hasil perhitungan analisis variansi satu 
jalur disajikan pada tabel berikut:  
 
Tabel 4.14 Rangkuman Analisis Variansi Satu Jalur 















Total 8,274.219 106 - - - - 
1) Uji Lanjut Pasca Anava 
Pengujian lanjut ini dilakukan dengan menggunakan uji t pasca anava. 
Pengujian komparasi pasca anava dalam penelitian ini hanya dilakukan antar kolom 
satu untuk memperjelas perbedaan dari setiap variabel yang ada. Adapun hasil 
komparasi antar kolom disajikan pada kolom sebagai berikut: 
a) Uji t Antar A 
 
 
Tabel 4.15 Uji t Antar A 
Komparasi p Rerata Kesimpulan 
A1 vs A2 
Atau 










antara A1 dan 
A2 
Keterangan: 
A1=Jenis Kelamin Perempuan 
A2=Jenis Kelamin Laki-laki 
Dari hasil uji komparasi di atas diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan yang sangat signifikan antara manajemen pengelolaan kos perempuan 
dengan manajemen pengelolaan kos laki-laki karena p < 0,050. Ini terlihat pada tabel 
tersebut A1 vs A2 maupun A2 vs A1 memiliki nilai p < 0,050, yaitu 0,000 < 0,050. 
Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat 
signifikan pada manajemen pengelolaan kos antara laki-laki dengan perempuan. 
b. Analisis Variansi Satu Jalur Variabel Manajemen Pengelolaan Kos (Y) Terhadap 
Kedisiplinan Mahasiswa  
Dalam melakukan pengujian antara variabel manajemen pengelolaan kos (Y) 
terhadap kedisiplinan mahasiswa  dilakukan analisis variansi satu jalur untuk 
membandingkan atau melihat perbedaan kedua variabel tersebut. Adapun hasil 






Tabel 4.16 Rangkuman Analisis Variansi Satu Jalur 















Total 8,274.219 106 - - - - 
 
2) Uji Lanjut Pasca Anava 
Pengujian lanjut dilakukan dengan menggunakan uji t pasca anava. Pengujian 
komparasi pasca anava dalam penelitian ini hanya dilakukan antar kolom satu untuk 
memperjelas perbedaan dari setiap variabel yang ada. Adapun hasil komparasi antar 
kolom disajikan pada kolom sebagai berikut: 
a) Uji t Antar A 
Komparasi p Rerata Kesimpulan 
BI vs B2 
B1 vs B3 
B2 vs B1 
B2 vs B3 
B3 vs B1 













B1, B2, dan B3. 
Keterangan: 
BI=Kedisiplinan Mahasiswa Rendah 
B2=Kedisiplinan Mahasiswa Sedang 
B3=Kedisiplinan Mahasiswa Tinggi 
Dari uji komparasi di atas diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
yang sangat signifikan antara manajemen pengelolaan kos terhadap kedisiplinan 
mahasiswa dengan p < 0,050. Selain itu juga terlihat dari rerata yang ada dalam hasil 
uji di atas dimana B3 > B2 > B1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 0,000 < 0,050 
atau 68,522 > 65,432 > 54,617 dimana dapat dijelaskan bahwa manajemen 
pengelolaan kos di Kelurahan Jebres memiliki tingkat kedisiplinan yang berbeda-
beda dengan melihat nilai p yang ada. 
c. Analisis Variansi Satu Jalur Manajemen Pengelolaan Kos (Y) Terhadap Jenis 
Kelamin  dan Kedisiplinan Mahasiswa  
Dalam melakukan pengujian antara variabel manajemen pengelolaan kos (Y) 
terhadap variabel jenis kelamin dan kedisiplinan mahasiswa  dilakukan 
analisis variansi dua jalur untuk membandingkan dua variabel atau lebih. Adapun 
hasil perhitungan analisis variansi satu jalur disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.17 Rangkuman Analisis Variansi Satu Jalur 




































Total 8,274.219 106 - - - - 
 
Dari hasil tabel analisis di atas dengan menunjuk nilai p sudah bisa terlihat 
perbedaan antara ketiga variabel tersebut. Dengan melihat nilai p > 0,050 sudah dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel 
manajemen pengelolaan kos (Y) terhadap variabel jenis kelamin dan 
kedisiplinan mahasiswa  karena nilai p dari hasil analisis variansi dua jalur lebih 
besar dari 0.050. 
Dari uji komparasi antar kolom yang telah disajikan di atas dimana hasil 
tingkat signifikansi setiap variabel digunakan taraf signifikansi komputer, sehingga 
diperoleh kesimpulan adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan manajemen pengelolaan kos terhadap jenis kelamin 
mahasiswa yang sangat signifikan dengan melihat nilai p=0,000. Dimana 
menurut uji signifikansi computer p < 0,050 adalah sangat signifikan, yaitu 
0,000 < 0,050. 
2. Terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara manajemen pengelolaan kos 
terhadap kedisiplinan mahasiswa karena memiliki nilai p=0,000. Sehingga 
menurut uji signifikansi dalam computer p < 0,050 adalah sangat signifikan, 
yaitu yang berarti p=0,000 < 0,050. 
2. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 
Setelah melakukan uji hipotesis, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai 
berikut: 
a) Hipotesis Pertama 
Ho ditolak karena p=0,000 < 0,050 artinya terdapat perbedaan manajemen 
pengelolaan kos terhadap jenis kelamin mahasiswa di Kelurahan Jebres Kecamatan 
Jebres Kota Surakarta. Sehingga hipotesis yang berbunyi :”Ada perbedaan antara 
manajemen pengelolaan kos laki-laki dengan manajemen pengelolaan kos perempuan 
di Kelurahan Jebres Kecamatan Jebres Kota Surakarta”. Diterima. 
 
b) Hipotesis Kedua 
Ho ditolak karena p=0,000 < 0,050 artinya terdapat perbedaan manajemen 
pengelolaan kos terhadap kedisiplinan mahasiswa kos di Kelurahan Jebres 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta. Sehingga hipotesis yang berbunyi :”Ada 
perbedaan kedisiplinan antara kos mahasiswa laki-laki dengan kos mahasiswa 
perempuan di Kelurahan Jebres Kecamatan Jebres Kota Surakarta”. Diterima. 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Setelah dilakukan analisis data untuk pengujian hipotesis maka kemudian 
dilakukan pembahasan mengenai hasil analisis data. Adapun pembahasan analisis 
data adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis Pertama 
Dengan menggunkan analisis satu jalur, maka diperoleh p=0,000 < 0,050. Hal 
ini berarti terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara manajemen pengelolaan 
kos laki-laki dengan manajemen pengelolaan kos perempuan di Kelurahan Jebres. 
Dari hasil uji perbandingan pasca anava antar kolom dengan menggunakan uji 
t yang telah disajikan di atas, diperoleh nilai p seluruhnya < 0,050, dengan rerata jenis 
kelamin mahasiswa perempuan (A1)=66,661 dan rerata jenis kelamin mahasiswa 
laki-laki (A2)=54,022. Sehingga dengan demikian terdapat perbedaan manajemen 
pengelolaan kos terhadap jenis kelamin mahasiswa laki-laki dan jenis kelamin 
mahasiswa perempuan. 
Manajemen pengelolaan kos adalah suatu kegiatan untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi yang optimal seperti adanya aturan-aturan yang harus 
dipatuhi, adanya waktu belajar sesuai dengan proporsinya, waktu untuk keluar dan 
jam besuk tamu serta terfasilitasinya kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh para 
warga kos misalnya ketersediaan air, listrik serta kenyamanan dan keamanan 
lingkungan kos sekitar agar dapat menunjang kondisi belajar yang nantinya 
berhubungan dengan pencapaian prestasi belajar yang lebih baik. Dimana kesemua 
hal tersebut dirangkum menjadi satu kesatuan yang biasa dikenal sebagai “prilaku 
organisasi”. Menurut Miftah Thoha (1987: 8) menyatakan “Prilaku organisasi adalah 
suatu cara berfikir, suatu cara untuk memahami persoalan-persoalan dan menjelaskan 
secara nyata hasil-hasil penemuan berikut tindakan pemecahannya”. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kos menjadikan setiap individu saling beradaptasi satu sama lain 
baik itu terhadap aturan-aturan yang ada, sesama dengan teman kos maupun 
lingkungan sekitarnya untuk melatih kemandirian dan kedisiplinan diri. Dengan 
adanya aturan-aturan yang baru dan hal-hal lainnya yang baru mereka temui dalam 
suatu pengelolaan kos-kosan pasti ada rasa senang dan tidak senang terhadap hal-hal 
tersebut. Inilah hal yang menjadi pembelajaran bagi mahasiswa untuk bertindak 
sesuai dengan aturan-aturan yang ada tanpa bermaksud membatasi ruang gerak 
mereka tetapi lebih kepada tujuan agar mereka lebih bertanggung jawab terhadap apa 
yang mereka pilih dan lakukan sehingga prilaku mereka dapat terkontrol dengan baik 
dan yang paling utama melatih kedisiplinan diri baik terhadap diri mereka maupun 
terhadap tugas dan kewajiban mereka. 
Berdasarkan hasil penelitian dan teori di atas, bahwa manajemen pengelolaan 
kos di Kelurahan Jebres mayoritas sudah dikelola dengan baik, dengan hasil 
perhitungan induk sebanyak 34 kos sudah dikelola dengan baik yang terdiri dari dari 
31 kos perempuan dan 3 kos laki-laki. Kemudian 11 kos dikelola dengan sangat baik 
yang terdiri dari 11 kos perempuan saja. Selanjutnya 32 kos manajemen 
pengelolaannya sudah cukup baik pengelolaanya dimana terdiri dari 13 kos laki-laki 
dan 19 kos perempuan. Sedangkan 20 kos kurang baik di dalam pengelolaan 
manajemen kosnya terdiri dari 19 kos laki-laki dan 1 kos perempuan. Dan yang 
terakhir 10 kos termasuk ke dalam manajemen pengelolaan kos yang tidak baik 
terdiri dari 10 kos laki-laki saja. Sehingga dari sini dapat terlihat bahwa manajemen 
pengelolaan kos antara mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan memiliki 
perbedaan. Kesimpulan tersebut diperkuat oleh pendapat yang dikemukakan oleh 
Husaini Usman (2006: 35) menyatakan “Manajemen sebagai suatu bidang ilmu 
pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami mengapa 
dan bagaimana manusia bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan dan membuat 
sistem tersebut lebih bermanfaat bagi kemanusiaan”. Manajemen pengelolaan kos 
merupakan suatu pengetahuan dasar untuk mengelola kos menjadi lebih baik agar di 
dalam pelaksanaannya sesuai dengan tujuan yang ingin di capai serta sesuai dengan 
nilai dan norma yang ada di masyarakat. Manajemen pengelolaan antara kos laki-laki 
dan perempuan secara sistematis memahami mengapa dan bagaimana kos tersebut 
dikelola sehingga menentukan kualitas atau perbedaan di dalam kegiatan pengelolaan 
kos yang dilakukan. Sehingga manajemen kos yang dikelola dengan baik akan 
memberikan pengaruh yang baik pula terhadap tingkah laku individunya karena 
adanya batasan-batasan yang mengatur prilaku mahasiswa agar sesuai aturan yang 
ada. 
Dengan melihat adanya faktor jenis kelamin sudah dapat dipastikan bahwa 
manajemen pengelolaan kos antara laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan 
dalam pengelolaannya. Hal tersebut dapat dilihat manajemen pengelolaan kos 
perempuan lebih dapat berjalan dengan baik dan lancar jika dibandingkan dengan 
manajemen pengelolaan kos laki-laki. Adanya perbedaan perkembangan psikis 
diantaranya perasaan, moral dan kehidupan sosial antara laki-laki dan perempuan 
secara sadar atau tidak dapat berpengaruh terhadap kehidupannya. Kos perempuan 
memiliki manajemen pengelolaan yang lebih baik karena lebih menghargai nilai dan 
norma yang berlaku, patuh terhadap aturan, senantiasa mampu bekerja sama satu 
sama lain, mengelola fasilitas-fasilitas kos yang ada secara bersama-sama dan juga 
teliti dalam mengerjakan serta menggunakan segala sesuatu yang disediakan. 
Sedangkan kos laki-laki memiliki manajemen pengelolaan kos yang kurang baik 
karena memiliki tingkat emosi yang tinggi sehingga terkadang selalu ingin menguasai 
keadaan, menentang kebiasaan atau norma yang ada, tidak senang dikekang 
kebebasannya, kurang bisa bekerja sama untuk mengelola kosnya dan kurang teliti 
dalam mengerjakan segala sesuatu. Sehingga terbukti bahwa manajemen pengelolaan 
kos perempuan lebih dapat berjalan dengan baik dan lancar bila dibandingkan dengan 
manajemen pengelolaan kos laki-laki. Hal ini diperkuat pula pada hasil penelitian 
bahwa ada perbedaan antara manajemen pengelolaan kos laki-laki dengan manajemen 
pengelolaan kos perempuan. 
2. Hipotesis Kedua 
Dengan menggunakan analisis variansi satu jalur, maka diperoleh p=0,000 
<0,050. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara manajemen 
pengelolaan kos terhadap kedisiplinan mahasiswa di Kelurahan Jebres. 
Dari hasil uji komparasi pasca anava antar kolom dengan menggunakan uji t 
yang telah disajikan di atas, diperoleh nilai p seluruhnya < 0,050, dengan rerata 
kedisiplinan mahasiswa rendah (B1) =54,617, rerata kedisiplinan mahasiswa sedang 
(B2)=65,432. Dan rerata kedisiplinan mahasiswa tinggi (B3)=68,522. Sehingga 
dengan demikian terdapat perbedaan manajemen pengelolaan kos terhadap 
kedisiplinan mahasiswa. 
Kedisiplinan mahasiswa kos di Kelurahan Jebres tergolong tinggi dilihat dari 
rerata yang ada. Berdasarkan hasil penelitian, dengan hasil perhitungan induk 
sebanyak 47 mahasiswa memiliki kedisiplinan rendah yang terdiri dari 39 mahasiswa 
laki-laki dan 8 mahasiswa perempuan. Kemudian 37 mahasiswa memiliki 
kedisiplinan sedang yang terdiri dari 2 mahasiswa laki-laki dan 35 mahasiswa 
perempuan. Terakhir 23 mahasiswa memiliki kedisiplinan tinggi yang terdiri dari 4 
mahasiswa laki-laki dan 19 mahasiswa perempuan. Sehingga dari hasil penelitian 
yang dijabarkan di atas dapat terlihat bahwa terdapat perbedaan kedisiplinan antara 
mahasiswa kos laki-laki dengan mahasiswa kos perempuan. Ini terlihat dari hasil di 
atas dimana laki-laki memiliki tingkat kedisiplinan yang rendah bila dibandingkan 
dengan mahasiswa kos perempuan. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
kedisiplinan antara kos mahasiswa laki-laki dengan kos mahasiswa perempuan. 
Perbedaan kedisiplinan dilihat dari faktor jenis kelamin terjadi karena adanya 
perbedaan dilihat dari faktor fisik, psikis dan perkembangan sosial. Menurut Syaiful 
Bahri Djamarah (2002: 12) menyatakan “Kedisiplinan adalah suatu tata tertib yang 
dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok”. Kedisiplinan 
mencerminkan perilaku yang taat dan patuh pada aturan, norma, atau etika yang 
berlaku. Kos perempuan lebih memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi jika 
dibandingkan dengan tingkat kedisiplinan kos laki-laki. Dimana laki-laki lebih 
ceroboh, lebih menyelesaikan sesuatu dengan emosi dan kekerasan, tidak petuh 
terhadap aturan-aturan yang ada, lebih mencari kemerdekaan berfikir, bertindak dan 
memperoleh hak-ahk berbicara, senang memberontak dan mengkritik jika tidak 
sesuai dengan pendapatnya serta tidak suka diatur. Sedangkan perempuan lebih 
menggunakan perasaan dalam menyelesaikan masalah, lebih tekun dan lembut, patuh 
terhadap aturan-aturan yang ada, tidak suka melakukan kekerasan. Kesimpulan 
tersebut diperkuat oleh pendapat yang dikemukakan oleh Syamsu Yusuf (2004: 101) 
menyatakan “Adanya perbedaan karakteristik dalam segi perasaan emosional antara 
laki-laki dan perempuan”.  Seorang laki-laki lebih sering dan lebih kuat 
mengungkapkan emosi yang sesuai dengan jenis kelamin mereka, sedangkan 
perempuan lebih dianggap kepada emosi takut, khawatir, dan kasih sayang yang 
dianggap lebih cocok bagi seorang perempuan. Sehingga mahasiswa laki-laki 
maupun perempuan memiliki cara-cara yang berbeda di dalam menyikapi apa yang 
mereka pilih itu karena adanya perbedaan fisik, psikis serta pengaruh lingkungan 
sosial dan budaya. Dimana laki-laki selalu memberontak apabila ada suatu kondisi 
yang tidak sesuai dengan harapannya, ceroboh, lebih aktif dan ingin menguasai 
keadaan baru dengan kemampuan abstraknya. Sedangkan perempuan bersikap pasif, 







KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan manajemen pengelolaan kos laki-laki dengan manajemen 
pengelolaan kos perempuan di Kelurahan Jebres. Dengan kata lain disimpulkan 
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan fisik, psikis dan 
perkembangan sosial sehingga dapat membedakan dalam mengatur dan 
mengelola tempat kos mereka. 
2. Terdapat perbedaan kedisiplinan antara kos mahasiswa laki-laki dengan kos 
mahasiswa kos perempuan di Kelurahan Jebres. Disini terlihat sangat signifikan 
bahwa kedisiplinan kos perempuan lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
kedisiplinan kos laki-laki. Sehingga terlihat perbedaan kedisiplinan yang 
dilakukan mahasiswa kos laki-laki dengan kos mahasiswa perempuan 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini memiliki beberapa implikasi sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan antara manajemen pengelolaan kos laki-laki dengan 
manajemen pengelolaan kos perempuan. Dalam penelitian ini memberikan 
sebuah wacana tambahan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan 
baik dalam hal fisik, psikis maupun perkembangan sosial. Karakteristik 
pertumbuhan dan perkembangan manusia dilihat dari jenis kelamin yang 
dipengaruhi oleh usia dari manusia yang bersangkutan, dimana setiap tingkat 
usia menunjukkan perbedaan karakteristik fisik dan psikis akan tetapi keduanya 
saling membutuhkan dan saling melengkapi dalam menjalankan kehidupan 
sosial maupun kehidupan nonsosial. Sehingga dapat dikatakan manajemen 
pengelolaan kos perempuan lebih dapat berjalan dengan baik daripada 
manajemen pengelolaan kos laki-laki. Hal ini karena perempuan lebih 
menghargai aturan-aturan yang ada, lebih rapi, lebih menyukai kebersihan dan 
kenyamanan, patuh di dalam mengelola kosnya dan hal itu berbeda dengan kos 
laki-laki yang kurang bersih, kurang rapi, kurang taat terhadap aturan-aturan 
yang ada dan sering bertindak seenaknya. Dengan demikian para pemilik kos 
dan juga orang tua harus selalu melakukan pengontrolan terhadap kondisi dan 
situasi yang ada di kos sehingga perilaku dari mahasiswa dapat terus terpantau 
agar sesuai dengan aturan-aturan yang ada tanpa mengesampingkan tujuan 
utama yaitu belajar menuntut ilmu. 
2. Jenis kelamin dalam penelitian ini menyebabkan perbedaan kedisiplinan 
mahasiswa kos. Laki-laki memiliki ciri-ciri biologis yang berbeda dari 
perempuan, begitu pula dengan perempuan. Perbedaan tersebut juga akan 
menimbulkan perbedaan karakteristik atau sifat dari psikis individu yang 
bersangkutan. Mahasiswa merupakan usia di dalam memantapkan pendirian 
hidup melalui penyiapan diri dengan ketrampilan dan kemampuan untuk 
merealisasikan pendidiran hidup yang telah dipilihnya. Sehingga orang tua harus 
mampu mengarahkan dan juga membimbing putra purinya menuju kea rah yang 
lebih baik terutama saat menginjak usia mahasiswa dan tinggal jauh dari orang 
tua dan keluarganya. Tingkat kedisiplinan perempuan lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan laki-laki, hal ini karena mahasiswa laki-laki lebih kepada 
sifat memberontak apabila ada situasi dan kondisi yang tidak sesuai dengan 
harapannya, tidak patuh pada aturan-aturan yang ada, bertindak seenaknya dan 
lebih senang berkumpul dengan teman-temannya. Meskipun kos perempuan 
lebih baik, namun perlu diberi perhatian dan pengawasan juga agar tidak 




1. Bagi Mahasiswa Kos 
Pada usia mahasiswa sebaiknya sudah memiliki sikap terhadap hal-hal 
yang baik untuk dirinya dan juga hal-hal yang buruk bagi pengaruh tingkah 
lakunya. Mahasiswa laki-laki yang kos khususnya mampu bertanggung 
jawab terhadap hal-hal yang dipilihnya dan sekiranya bermanfaat baginya, 
sehingga tidak mengarahkan pada hal-hal yang negatif dan yang paling 
penting mampu mengontrol dirinya dalam berperilaku. Sedangkan bagi 
mahasiswa kos perempuan untuk lebih menjaga diri lagi agar tidak mudah 
terpengaruh terhadap hal-hal yang negatif dan harus pandai-pandai 
membawa diri didalam melakukan kontak sosial di dalam masyarakat. 
2. Bagi Orang Tua Mahasiswa 
Mahasiswa merupakan usia untuk menuju proses pemantapan diri 
sehingga ada baiknya bagi orang tua yang mempunyai anak yang kos untuk 
selalu dipantau dan dibimbing serta diarahkan agar selalu berperilaku sesuai 
dengan aturan dan nilai serta norma yang ada tanpa membatasi pergaulan 
mereka karena dalam usia seperti ini sudah mampu membedakan hal-hal 
yang baik dan juga hal-hal yang buruk. 
3. Bagi Pemilik Kos 
Ada baiknya selain hanya mengejar keuntungan, para pemilik kos juga 
memperhatikan situasi dan kondisi dari kosnya mulai dari pengontrolan bagi 
para penghuni kos, pengecekan fasilitas-fasilitas yang ada dan pengaruh dari 
lingkungan sekitar agar tidak mempengaruhi keamanan dan kenyamanan 
warga kos terutama tidak memberikan pengaruh-pengaruh yang buruk. 
4. Bagi Pemerintah 
Pemerintah khusunya Kelurahan Jebres hendaknya melakukan 
pendataan terhadap kos-kos yang tumbuh dan berkembang terutama di 
lingkungan kampus agar kos-kos tersebut diawasi kegiatannya sehingga 
pengelolaan kos yang dijalankan sesuai dengan standard an ketentuan yang 
ada. Selain utu, para mahasiswa lebih nyaman untuk kos di tempat 
tinggalnya yang baru karena tinggal jauh dari keluarganya sehingga para 
mahasiswa kos lebih terlindungi oleh pemerintah dari segala bentuk 
ketidaknyamanan agar bisa menempuh masa studi kuliahnya dengan baik 
dan lancar. 
5. Bagi Peneliti Lain 
Dalam penelitian ini, peneliti masih merasa kurang sempurna dan 
bersifat sederhana, tetapi paling tidak dapat menjadi suatu wacana dan 
referensi untuk penelitian yang sejenis. 
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